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Belajar 
Kesuksesan seorang siswa dapat dipengaruhi dengan daya juang yang 
tinggi, rasa optimis yang besar terhadap kesuksesan sehingga diharapkan siswa 
dapat sukses menjalankan kehidupan di sekolah dan memiliki prestasi yang baik 
dan optimal. Dalam mencapi hal tersebut setiap siswa mempunyai kesullitan dan 
permasalahan dalam pembelajaran. Efikasi diri dan motivasi diri mempunyai 
hubungan yang erat bagi siswa dalam kegitan pembelajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajarai dan menganalisis Presepsi 
Siswa Pada Profesionalisme Guru Pai, Efikasi Diri Dan Motivasi Belajar Serta 
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di MA Negeri 1 Ngawi, dengan 
sub focus mencakup: (1) profesionalisme guru PAI, (2) efikasi diri, (3) motivasi 
belajar, dan (4) prestasi belajar, yang dilakukan di MA Negeri 1 Ngawi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian survey, penelitian survey yang bermaksud adalah bersifat menjelaskan 
hubungan kausal dan pengujian hipotesis antara variabel profesionalisme guru 
PAI (X1), efikasi diri (X2), motivasi belajar (X3) dan prestasi belajar (X4).  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 
profesionalisme guru PAI terhadapprestasi belajar dengan nilai signifikasi (0,012 
< 0,05), efikasi diri terhadap prestasi belajar dengan nilai signifikasi (0,001 < 
0,05), motivasi belajar terhadap prestasi belajar dengan nilai  signifikasi sebesar 
(0,046 < 0,05). Sehingga dpaat dikatakan bahwa profesionalisme guru, efikasi diri 
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Learning Achievement 
A student's success can be influenced by high fighting power, a great sense 
of optimism towards success so that it is expected that students can successfully 
live life in school and have good and optimal achievements. In achieving this 
every student has the kesullitan and problems in learning. Self-efficacy and self-
motivation have a close relationship for students in learning activities.  
This study aims to explore and analyze Student Precepts On Teacher Pai 
Professionalism, Self-Efficacy And Learning Motivation And Its Influence On 
Student Learning Achievement In Ma Negeri 1 Ngawi, with sub focus including: 
(1) professionalism of PAI teachers, (2) self-efficacy, (3) learning motivation, and 
(4) learning achievements, conducted in MA Negeri 1 Ngawi. 
This study uses quantitative research with survey research method, survey 
research that intends to explain causal relationship and hypothesis testing between 
pai teacher professionalism variables (X1), self-efficacy (X2), learning motivation 
(X3) and learning achievement (X4).  
The results showed there is a significant influence of pai teacher 
professionalism on learning achievement with signification value(0.012 < 0.05), 
self-efficacy of learning achievement with signification value (0.001 < 0.05), 
learning motivation to learning achievement with signification value of (0.046 < 
0.05). So it is said that the professionalism of teachers, self-efficacy and learning 




KATA PENGANTAR  
 ُِ  تسُ هللا اٌّشؼٓ اٌّشؼ١
َٓ  ٚعٍٝ أٌٗاٌؽّذ هلل سّب  َُ عٌٍٝ أضشاف األٔث١َاء ٚاٌّشس١ٍَ اٌعا١ٌّٓ ٚاٌّػالجُ ٚاٌّسال  
ا تعذُ  َِّ ِٗ  آظّع١ٓ ا  ٚأغؽات
Ucapan syukur yang mendalam penulis panjatka kepada Allah SWT yang 
telah menganugerahkan kemampuan kepada penulis untuk menyelesaikan tesis 
ini. Hanya dengan karunianya dan pertolongan-Nya, karya sederhana ini dapat 
terwujudkan. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang telah mengarahkan kita ke jalan kebenaran dan kebaikan.  
Banyak pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini. 
Untuk itu penulis sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada yang terhormat: 
1. Rektor UIN Maulanam Malik Ibrahim Malang, Prof. Dr. H. Abdul 
Haris, M,Ag dan para wakil Rektor.  
2. Direktur Pascasarjana, Prof. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag atas semua 
layanna dan fasilitas terbaik yang diberikan selama penulis menempuh 
studi.  
3. Ketua Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Dr. 
H.Muhammad Asrori, M.Ag dan Muhammad Amin Nur, M.A selaku 
sekertaris program studi atas motivasi dan kemudahan layanan selama 
studi.  
4. Dosen pembimbing 1, Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag atas bimbingan, 
saran, kritik dan koreksinya dalam penulisan tesis.  
xi 
 
5. Dosen pembimbing II, H. Aunur Rofiq,Lc, M.Ag, Ph.D atas 
bimbingan, saran, kritik dan koreksinya dalam penulisan tesis.  
6. Semua dosen pascasarjana yang telah mencurahkan ilmun 
pengetahuan, wawasan inspirasi bagi penulis untuk meningkatkan 
kualitas akademik 
7. Semua staf dan tenaga pendidikan pascasarjana yang btelah banyak 
memberikan kemudahan – kemudahan layanan akademik dan 
administrative selama penulis menyelesaikan studi.  
8. Semua sivitas MA Negeri 1 Ngawi, kepala sekolah dan guru-guru 
yang terlibat serta yang telah meluangkan waktunya untuk 
memberikan informasi dalam penelitian.  
9. Kedua orang tua, ayahanda tercinta H. Dawam Sudarno (alm) dan 
ibunda tercinta Rukminiatik, S.Pd.I yang tidak ada henti-hentinya 
memberikan motivasi, semangat serta do‟a kepada penulis.  
10. Kepada keluarga kakak, om dan keponakan tersayang yang selalu 
memberikan waktunya, mendengarkan keluh kesah dan membantu  
11. Dan teman-teman MPAI kelas C 2019 yang telah memberikan 
semangat, bantuan, motivasi, kritik, saran dan kerja samanya selama 
penyusunan penelitian ini. Akhirnya, kepada Allah jualah penulis 
memohon doa dan magfirah-Nya semoga amal bakti yang 




12. Teruntuk sahabat-sahabatku yang selalu menemani, menasehati dan 
mendengarkan keluh-kesah Nurmalina Febriani (Nyak Arzak), Ummu 
Latifah, Laila Nisfatut Tarwiyah dan sahabat sholehah (Upik, Muti‟ 
dan Sista) serta sahabat titanium terima kasih atas semangat dan doa 

























A. Ketentuan Umum 
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemah Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan 
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa 
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi yang digunakan merujuk 
pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 
0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
B. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dengan huruf dan tanda sekaligus. 
 K = ن ḍ = ؼ D = د - = ا
 L = ي ṭ = ط Ż = ر B = ب
 ẓ َ = M = ظ R = س T = خ
 N = ْ „ = ع Z = ص ṡ = ز
 G ٚ = W = غ S = ط J = ض
 F ٘ = H = ف Sy = ش ḥ = غ
 Q ٞ = Y = ق ṣ = ظ Kh = ؾ
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan tanda 
(„). tā’ al-Marbūtah (ج) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir 
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kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risālat al-mudarrisah; 
al-marhalat al-akhīrah. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Penulisan vokal, panjang dan diftong adalah sebagai berikut: 
























2. Diftong (au, ai)) 
Bunyi Tulis Contoh 
 Au Haula اٚ
 Ai Kaifa اٞ
 
D. Tā marbūtah 
Tā’ marbūtah (ج) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h, misalnya al-Risālat al- 
Mudarrisah (اٌشساٌح اٍِذسسح). 
E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalālah 
Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali  
jika terletak di awal kalimat, misalnya al-Bukhāiry berpendapat dan menurut 
al- Bukhāiry. Lafaz al-Jalālah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilayh (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah, misalnya dīnullah, billāh, Rasūlullah, 
‘Abdullah dan lain-lain. Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan 
kepada lafz al-Jalālah, ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy 
rahmatillah. 
F. Nama dan Kata Arab yang Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
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nama Arab dari orang Indonesia dan Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, 
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh: 
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A. Latar Belakang  
Pada masa perkembangan teknologi saat ini sumber daya manusia 
merupakan salah satu modal dasar dalam mendukung pembangunan bangsa. Hal 
tersebut tidaklah berhenti dari peran sektor pendidikan. Pendidikan mempunyai 
kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, maka dari itu 
pendidikan selalu mempunyai berbagai metode yang bervariasi untuk 
mengembangkan pengetahuan.  
Menurut tujuan pendididkan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap 
dan mandiri serta rasa bertanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa.
1
  
Aktifitas belajar merupakan aktifitas inti dalam pendidikan, yang mana 
pendidikan sendiri memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
Indikator keberhasilan pendidikan adalah tercapainya prestasi belajar siswa yang 
baik. Pencapian prestasi belajar merupakan tanggung jawab bersama antara guru, 
siswa, orang tua dan masyarakat. Akan tetapi pencapaian prestasi yang masih 
banyak mengalami kesulitan-ksulitan.  
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Adanya rasa ketidakpuasan terhadap mutu pendidikan disebabkan oleh 
beberapa hal, yang diantaranya terdapat lulusan sekolah yang belum releven 
dengan kebutuhan tenaga terampil dan kualitas pendidikan yang masih rendah. 
Kedua hal tersebut sebagai salah satu kriteria yang dapat dijadikan indikator mutu 
pendidikan, dan di sekolah salah satu indikator keberhasilannya adalah hasil 
belajar siswa. Menurut penelitian Fitranti Adirestuti mengemukakan bahwa mutu 
dalam pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai di sekolah pada kurun 
tertentu baik itu akademis atau non akademis. Prestasi yang dicapai atau hasil 
pendidikan dalam bidang akademis dpaat berupa Ujian Semester, Ujian Akhir 
Sekolah dan Ujian Nasional.
2
  
Setiap satuan pendidikan telah menetapkan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) untuk setiap mata pelajaran. KKM ini digunakan sebagai batasan dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Setiap satuan 
pendidikan mengharapakan dapat mencapai hasil belajar minimal sama dengan 
ketentuan KKM. Tetapi, terkadang terdapat beberapa siswa yang tidak memenuhi 
KKM, sehingga guru harus mengadakan mengadakan remedial kepada siswa 
supaya siswa dapat mencapai nilai sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.  
Perbaikan mutu pendidikan secara terus menerus dilakukan oleh 
pemerintah dan lembaga penyelenggara pendidikan. Hal tersebut dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dimulai dari guru, karena guru 
sebagai pendidik yang berada pada barisan terdepan yang mana tugas  dan 
fungsinya berhubungan langsung dengan siswa guru mempunyai tugas utama 
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dalam pembelajaran di sekolah untuk menciptakan suasana belajar yang 




Tujuan akhir dari pembelajaran adalah adanya hasil belajar untuk dapat 
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan dan penguasaan siswa terdapat 
materi pelajaran setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 
penelitian tahun 2020 oleh Sri Lestari dinyatakan rata-rata prestasi belajar yang 
dihasilkan oleh siswa adalah 73,79 (74%) dari 33 siswa mempunyai tingkat 
kecerdasan yang beragam. Dalam hal ini dapat dikatagorikan bahwa secara 
klasikal rata-rata hasil prestasi belajar siswa diatas KKM sebesar 70 (70%).
4
 
Kegiatan belajar – mengajar merupakan pokok dari proses pendidikan 
secara keseluruhan. Pada kegiatan tersebut melibatkan dua pemeran aktif 
pendidikan yaitu guru dan siswa secara aktif sehingga dapat tercapai hasil belajar 
yang berupa prestasi belajar yang memenuhi standart nilai KKM. Untuk suatu 
proses pendidikan dalam setiap jenjang pendidikan, prestasi belajar adalah salah 
satu ukuran untuk menunjukkan keberhasilan. Keberhasilan suatu proses 
pendidikan dapat ditentukan oleh tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik, 
yang dapat dilihat dari nilai rapor ataupun nilai UN (Ujian Nasional) yang 
diselenggarakan di seluruh wilayah di Indonesia. 
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Tujuan akhir dari belajar mengajar adalah adanya hasil belajar untuk 
mengetahui dan mengukur sejauh mana tingkat penguasaan pengetahauan  setiap 
siswa terhadap materi pelajaran setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
5
 
Prestasi belajar siswa dapat dilihat melalui hasil belajar yang telah dicapai peserta 
didik, karena hasil belajar digunakan untuk mengetahui taraf keberhasilan proses 
belajar mengajar atau untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan.  
Keberhasilan proses pembelajaran tentunya akan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik dari lingkungan sekolah, keluarga ataupun dari siswa itu 
sendiri. Siswa sebagai orang yang sedang belajar dan berkembang memiliki 
keunikan dan karakter masing-masing dalam proses pembelajaran. Keunikan yang 
dimiliki membuat siswa memiliki respon yang berbeda dalam memahami suatu 




Prestasi belajar dapat dipengaruhi dengan berbagai faktor antaranya 
seperti profesionalisme seorang guru yang dapat memberikan dorongan dengan 
berbagai metode dan kompetensi yang dimiliki. Sebagaimana penelitian yang 
telah di lakukan oleh Feralys Novauli, kompetensi profesional, guru sudah 
menguasai keilmuan yang terkait dengan bidang studi, memahami materi ajar, 
yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami konsep dan metode keilmuan yang 
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menaungi atau koheren dengan materi ajar.
7
 Kemudian penelitian lain dari 
Munawarah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara profesionalisme guru 
terhadap prestasi belajar siswa yang mana semakin tinggi profesionalisme seorang 
guru semakin tinggi prestasi belajar yang dihasilkan siswa.
8
 
Selain dari aspek profesionalisme guru ada juga yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa seperti efikasi diri. Dari jurnal penelitian 
Sufirmansyah dengan hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa efikasi diri 
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa pascasarjana prodi PAI STAIN 
Kediri dan faktor lain yang mempengaruhinya.  
Pada masa pandemic covid -19 seperti saat ini kompetensi guru yang 
dimiliki diharapkan dapat mengimplementasikan secara baik kepada siswa. Pada 
penelitian sebelumnya telah dijelaskan bahwasanya profesionalisme seorang guru 
sangat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Seorang 
guru dengan berbagai tuntutan yang dihadapkan dapat memberikan pengaruh yang 
baik terhadap prestasi seorang siswa. Dengan penelitian ini diharapakan dapat 
menjelasakan tentang profesionalise guru yang menghadapi tantangan pandemic 
covid-19 yang mana kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara virtual. 
Kompetensi profesionalisme guru diuji dalam keadaan saat ini, yang mana 
menghadapi tantangan diera digital, karena semua kegiatan pendidikan ataupun 
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yang lainnya menggunakan media telekomunikasi untuk melakukan kegiatan 
pemebelajaran berlangsung.  
Pandemi covid-19 mempengaruhi dari semua aspek kehidupan manusia 
tak terkecuali aspek pendidikan. Pada kondisi saat ini peran aspek pendidikan 
sangat krusial. Untuk memutus rantai penyebaran virus corona, dimana siswa 
diwajibkan melakukan pembelajaran dari rumah dan meniadakan pembelajaran 
secara lansung di sekolah. Dengan demikian pendidikan melakukan perubahan 
system belajar mengajar dan berganti menjadi pembelajaran dari rumah atau 
disebut pembelajaran daring. Perubahan pola pembelajaran ini tidaklah lepas dari 
peran guru sebagai pendidik. Seorang guru harus siap berbagai kondisi 
pembelajaran dan kondisi siswa, termasuk perkembangan kehidupan 
dimasyarakat. Sehubung dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana profesionalisme guru PAI di masa pandemi yang difokuskan dengan 
tuntutan digitalisasi dalam dunia pendidikan khususnya aktifitas pembelajaran. 
Dengan ini bisa menjadi pintu masuk untuk mengubah pembelajaran yang peka 
akan perkembangan zaman, perkembangan IPTEK dan kontekstual. 
Kesuksesan seorang siswa dapat dipengaruhi dengan daya juang yang 
tinggi, rasa opptimis yang besar terhadap kesuksesan sehingga diharapkan siswa 
dapat sukses menjalankan kehidupan di sekolah dan memiliki prestasi yang baik 
dan optimal. Dalam mencapi hal tersebut setiap siswa mempunyai kesullitan dan 
permasalahan dalam pembelajaran. Efikasi diri dan motivasi diri mempunyai 





Diketahui pada penelitian Suryani bahwa efikasi dan motivasi diri 
memiliki hubungan yang erat pada prestasi belajar, yang dibuktikan dengan hasil 
penelitian tersebut ada pengaruh positif  dengan taraf signifikan 1%. Dengan kata 
lain   semakin meningkatnya efikasi diri dan motivasi belajar akan semakin baik 
pula hasil belajar siswa tersebut.
9
 Motivasi dan efikasi diri memiliki peranan 
masing-masing dalam menumbuhkan kesemangatan dan dorongan pada setiap diri 
siswa.  
Seorang guru merupakan pusat perhatian bagi peserta didik di sekolah. 
Menjadi seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran0yang 
menarik sehingga peserta didik tidak mengalami kebosanan. Di sekolah seorang 
guru menjadi daya tarik bagi siswa untuk dapat memberikan dorongan dalam 
meningkatkan prestasi. Seorang siswa akan melihat gurunya pada saat 
pembelajaran dan memperhatikan, sehingga apa yang disampaikan seorang guru 
akan tersimpan dan dikerjakan dengan baik. Sikap efikasi diri atau keyakinan 
pada setiap siswa sangatlah dibutuhkan untuk kesemangatannya dlaam menuntut 
ilmu dan menyelesaikan tugasnya. Seorang siswa terkadang merasakan 
kecemasan dalam mengerjakan tugas mempunyai bayangan berandai-andai jika 
tidak dapat melaksanakan tugasnya ataupun bahkan siswa menjadi malas dan 
menunda-nunda pekerjaannya dikarenakan tidak percaya diri akan kemampuan 
yang dimilikinya. 
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Berdasarkan0latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai0berikut:  
1. Apakah ada0pengaruh professionalisme0 guru PAI terhadap prestasi 
belajar siswa? 
2. Apakah ada pengaruh0efikasi diri  terhadap prestasi0belajar siswa? 
3. Apakah motivasi belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa?  
4. Apakah ada pengaruh professionalisme guru PAI, efikasi0diri  dan 
motivasi belajar terhadap0prestasi belajar?  
C. Tujuan0Penelitian   
Sesuai dengan0rumusan masalah di atas, 0maka tujuan yang 
ingin0dicapai dalam0penelititan ini adalah:  
1. Untuk mempelajari dan0menganalisis0pengaruh professionalisme 
guru PAI terhadap prestasi0belajar0siswa. 
2. Untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh efikasi0diri terhadap 
prestasi0belajar siswa.  
3. Untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa.  
4. Untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh professionalisme guru 
PAI, efikasi0diri, dan motivasi belajar0terhadap prestasi0belajar. 






a. Sebagai0suatu karya ilmiah, maka diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
tentang0pengaruh kompetensi professional guru PAI dan efikasi diri 
(Self Efficacy) terhadap0prestasi belajar0siswa. 
b. Hasil0penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman 
untuk kegiatan penelitian berikutnya0yang sejenis. 0 
2. Manfaat0Praktis  
a. Bagi peneliti, untuk0mengembangkan cakrawala berpikir dan 
wawasan praktis sesuai0dengan disiplin ilmu yang peneliti 
tekuni0selama ini. 
b. Bagi0sekolah sebagai sumbangsih pemikiran dan informasi serta 
pengetahuan dalam rangka meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
c. Bagi guru pendidikan agama Islam berguna sebagai bahan masukan 
dalam meningkatkan kinerjanya sehingga hasil 
belajar0siswa0sesuai0dengan tujuan yang telah ditetapkan serta 
berguna0sebagai bahan acuan untuk meningkatkan 
profesionalismenya. 
E. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupaka jawaban semetara terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dugaan menegnai 





merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. Oleh karena itu, 
hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran.
10
 
Hipotesis merupakan0 jawaban sementara terhadap rumusan0masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam format 
kalimat pernyataan. Dikatakan semetara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
11
 
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis di bagi menjadi dua, yaitu 
hipotesis0nol (H0) dan0hipotesis alternatif0 (Ha). Adapun hipotesis nol (H0) 
sebagai berikut:  
- Tidak ada pengaruh antara professionalisme guru PAI terhadap 
prestasi belajar0siswa.  
- Tidak ada pengaruh antara efikasi diri terhadap prestasi 
belajar0siswa  
- Tidak ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap prstasi 
belajar siswa.  
- Tidak ada pengaruh antara professionalisme guru PAI, efikasi diri 
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar0siswa  
Adapun Hipotesis Alternative (Ha) sebagai berikut:   
- Terdapat0pengaruh antara professionalisme guru PAI 
terhadap0prestasi belajar0siswa  
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- Terdapat0pengaruh antara0efikasi diri terhadap0prestasi 
belajar0siswa0  
- Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa.  
- Terdapat0pengaruh professionalisme guru PAI,efikasi diri dan 
motivasi belajar terhadap0prestasi belajar0siswa  
F. Ruang0Lingkup Penelitian  
Ruang0lingkup0penelitian ini meliputi tiga variabel yakni, kompetensi 
professional guru, efikasi diri, motivasi belajar dan prestasi belajar. Kemudian 
variabel tersebut akan dipaparkan dengan sampel yang akan dikembangkan 
dengan beberapa pertanyaan00yang akan diberikan kepada beberapa sampel 
penelitian, dalam0hal ini adalah0siswa di sekolah.   
G. Penelitian0Terdahulu atau Orisinalitas Penelitian 
1. Muhammad Rizqillah Maskur, Tesis, Tahun 2018. Pretasi belajar merupakan 
alat tolak ukur untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya kegiatan 
pembelajara yang telah terlaksana. Penelitian ini bertujuan (1) untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi profesional guru terhadap 
prestasi belajar siswa,  (2) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar, (3) untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh positif signifikan komoetensi profesional dan 
komptensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 1 
Pohjentrek dan SMPN 2 Kraton. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan 





terdapat pengaruh yang positif signifikan antara komptensi profesional dan 




2. Sri Wihartantri, Tesis, Tahun 2016. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti kompetnsi profesional guru dan pendidikan agama 
dalam keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui 
pengaruh kompetensi profesional guru PAI dan pendidikan Agama dalam 
keluarga secara simultan  terhadap prestasi belajar. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 58 responden. 
Hasil penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh antara 
kompetensi profesional guru PAI dan pendidikan Agama dalam keluarga 




3. Abdul Rohman, Tesis, Tahun 2018. Secara umum perlu adanya penilaian 
kinerja yang bertujuan untuk memberikan peluang untuk meninjau prilaku 
yang berhubungan dengan kinerja dan profesionalisme guru PAI untuk 
mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan 145 responden. Hasil dari penelitian ini yaitu, ada 
pengaruh positif anatara kinerja dan kompetensi profesional guru PAI 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut dapat diketahui dari cara belajar 
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4. Sri Astutik Suharini, Tesis, Tahun0 2016. Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan guru menguasai materi secara luas dan mendalam sehingga dapat 
membimbing siswa untuk mencapi hasil yang baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui (1) adakah pengaruh0yang signifikan anatara kompetensi 
professional guru PAI terhadap motivasi belajar di SMAN 1 Cerme, (2) 
adakah pengaruh yang0signifikan antara kompetensi professional guru PAI 
terhadap0prestasi belajar siswa di SMAN 1 Cerme, (3) adakah pengaruh yang 
signifikan anatara kompetensi pedagogie terhadap prestasi belajar siswa di 
SMAN 1 Cerme. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan 
hasil penelitiannya adalah menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 




5. Hj. Munawwarah, Tesis, Tahun 2012. Melaksanakan pembelajaran 
merupakan tahap pelaksanaan program yang telah disusun. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) 0mengetahui profesionalisme guru di MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng0Rappang, (2) mengetahui hubungan 
profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang dan mengetahui pengaruh profesionalisme 
guru terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri Tsanawiyah 
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Pangkajene0Kabupaten0Sidenreng Rappang. Metode penelitian ini adalah 
kuantitatif sampel sebanyak 18 responden. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data menunjukkan bahwa adanya pengaruh profesionalisme guru 
terhadap hasil belajar di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang berpengaruh positif signifikan dengan titik temu dalam proses 
pembelajaran dan guru-gurunya berpengalaman dalam proses pembelajaran.
16
  
6. Sufirmansyah, Tesis, Tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh self efcacy terhadap prestasi belajar mahasiswa pascasarjana dengan 
motivasi sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Responden terdiri dari 53 mahasiswa pascasarjana: 25 orang 
semester 4 dan 28 orang semester 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
Self Efcacy berpengaruh terhadap motivasi mahasiswa Pascasarjana STAIN 
Kediri sebesar 50,2%. Motivasi berpengaruh Prestasi mahasiswa Pascasarjana 
STAIN Kediri sebesar 29,9%. Hal ini berdampak pada prestasi belajar 
mahasiswa Pascasarjana STAIN Kediri sebesar 67,4%; dan Self efcacy 
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa Pascasarjana STAIN Kediri 
melalui motivasi sebagai variabel intervening sebesar 82,4%, dan sisanya 
17,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
17
 
7. Amir Hermansyah, Jurnal, Tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan efikasi diri, manajemen diri secara parsial dan 
bersama sama terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa Pendidikan 
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Kimia FKIP Unib. Populasi penelitian adalah 140 orang dengan dengan 
jumlah sample 104 orang, dan data diolah dengan SPSS 16. Hasil penelitian 
secara umum menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari efikasi diri 
dan manajemen diri terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa dengan 
kategori cukup. Hal ini berarti bahwa ada berpengaruh yang signifikan dan 
linier secara parsial ataupun secara bersama sama dari aspek efikasi diri dan 
manajemen diri, terhadap motivasi berprestasi mahasiswa, dengan aspek 
manajemen diri memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan aspek 
efikasi diri terhadap motivasi berprestasi yang dimiliki oleh mahasiswa. 
Ketiga aspek saling terkait erat dan saling mempengaruhi satu sama lain.
18
 
8. Nurfaliza dan Nur Eka Kusuma Hindrasti, Jurnal, 2021. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi motivasi belajar subjek dan mengetahui 
peran orang tua, guru dan teman dalam memberikan motivasi belajar. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif 
yang berupaya menggali motif subjek dalam meningkatkan pembelajaran. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian motivasi belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran, hal ini dibuktikan dengan 
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Originalitas penelitian ini adalah mengenai presepsi siswa pada 
profesionalisme guru PAI, efikasi diri dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar serta pengaruhnya di MA Negeri 1 Ngawi yaitu pada kondisi perubahan 
pembelajaran yang terjadi pada saat ini yang mengikuti perkembangan zaman di 
era digitalisasi. Dengan demikian diharapkan dapat menambah kemampuan yang 
dimiliki oleh guru untuk perkembangan sektor pendidikan yang akan mendatang.   
H. Definisi Operasional 
1. Kompetensi0Profesional Guru0 
Kompetensi Profesional guru merupakan suatu kemmapuan seorang 
guru0dalam mengelola, merencanakan dan mengendalikan kelas dalam proses 
pembelajaran dapat menguasai materi, menggunakan strategi dalam pembelajaran 
secara baik dan dapat menggunakan media pembelajaran. Guru 
mampu0mengelola0dirinya0sendiri dalam menjalankan tugas sehari-hari0dan 
menciptakan pembelajaran yang0efektif dan efisien, sehingga tercapai tujuan 
pendidikan yang menciptakan dan0mencerdaskan kehidupan bangsa.  
2. Efikasi0Diri0 (Self Efficacy) 0 
Efikasi diri (Self0Efficacy) adalah keyakinan pada diri individu0dalam 
kemampuannya untuk mengorganisasi, melakukan0suatu pekerjaan sehingga 
tercapai suatu tujuan menghasilkan sesuatu0dan mengimplementasi tindakan 
untuk mencapai0kecakapan0tertentu yang tidak merugikan dirinya sendiri.  





Motivasi belajar merupakan segala daya yang dapat menggerakkan dan 
mendorong diri yang dapat menumbuhkan atau menggerakkan pada kegiatan dan 
mengarahkan belajar sehingga apa yang diinginkan oleh individu dapat tercapai. 
Motivasi merupakan sesuatu yang diperlukan oleh diri agar dapat menggerakkan 
keinginan sehingga dapat mengerjakan sesuai dengan kemauan yang ingin dicapai.  
4. Prestasi Belajar  
Prestasi kemampuan siswa diukur dengan melalui tes yang telah 
disiapkan oleh guru supaya mengetahui kemampuan dan perubahan dalam setiap 
diri manusia. Dengan beberapa indikator yang digunakan dalam hasil belajar, 
0yaitu adanya perubahan-perubahan0yang terjadi0pada diri siswa, 0baik yang 








A. Kompetensi Profesional Guru 
1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan memberikan pengertian kompetensi profesional guru sebagai 
kemampuan penguasan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 




Sebagai pendidik diharapkan dan harus dapat0menguasai materi0yang 
akan 0kepada peserta0didik serta dapat memberi arahan0kepada peserta didik. 
Pada kegiatan pembelajaran adanya interaksi0antara siswa dan guru dalam proses 
transfer of knowledge sehingga siswa dapat menerima pengetahuan dengan baik 
sesuai yang diharapkan.  
Kompetensi0guru diartikan sebagai penguasaan suatu tugas (mengajar 
dan0mendidik), ketrampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya.
21
 Kompetensi 
yang dimilki oleh guru merupakan menunjukkan kualitas seorang guru yang 
diwujudkan dengan ketrampilan, pengetahuan ataupun dengan menunjukkan sikap 
yang professional dalam menjalankan tugasnya.  
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Kompetensi diambil dari bahasa inggris yaitu “competency” yang berarti 
“knowledge, skill, and abilities” yang artinya “pengetahuan, ketrampilan, dan 
kemampuan”. Sedangkan menurut kamus besar Indonesia kompetensi merupakan 
kewenangan, kekuasaan, untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
22
 
Menurut kamus besar Indonesia kompetensi merupakan suatu 
kemampuan untuk memutuskan atau menentukan suatu hal yang diperoleh 
melalui pembelajaran dan latihan. Kompetensi adalah perpaduan antara 
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai yang digambarkan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak dari kemmapuan yang ada pada diri individu.  
Menurut Hamzah B Uno kompetensi professional merupakan0suatu 
kemampuan yang harus ada dalam diri guru. Seorang guru wajib mempunyai 
kompetensi professional yang meliputi kemampuan dalam merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan pembelajaran.
23
 Kemampuan 
dalam menguasai kegiatan pemeblajaran untuk memberikan pengetahuan kepada 
siswa merupakan kemampuan0yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
Sehingga0seorang guru0dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan pemeblajaran 
dengan baik serta dapat mengevaluasi kekurangan atau kelebihan potensi yang 
dimiliki oleh siswa.   
Guru professional adalah guru0yang mengutamakan mutu dan kualitas 
layanan produknya, layanan guru harus memenuhi standarisasi, 
kebutuhan0masyarakat, bangsa dan pengguna serta memaksimalkan  kemampuan 
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peserta didik berdasarkan potensi dan kecakapan yang dimiliki masing-masing 
individu.
24
 Menjadi  seorang pendidik harus dapat memaksimalkan kemampuan 
yang dimiliki sehingga peserta didik terdorong untuk semangat dalam belajar dan 
mencapai sesuatu yang diinginkan bukan hanya mengutamakan dirinya sendiri 
akan tetapi guru juga membantu siswa dalam kegiatan belajar agar tercapai tujuan 
pendidikan.  
Guru yang professional adalah sebagai faktor yang menentukan proses 
pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru professional mereka harus 
cakap dalam  menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri yang sesuai 
dengan kemampuan dan kaidah-kaidah guru professional. 
25
 Menjadi seorang 
pendidik sebenarnya harus dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki supaya 
dapat dengan baik berinteraksi dengan peserta didik. Pendidik yang berkompeten 
dapat menciptakan pembelajaran yang menarik kepada siswa karena sudah terlatih 
dengan berbagai pengalaman yang pernah dijalani.  
Seorang guru bukan0hanya sebagai pengajar materi yang 
mengisi0kognitif siswa, 0akan tetapi sebagai pendidik yang mampu 
membimbing0dan mengembangkan siswa0sesuai dengan0bakatnya masing-
masing. Selain itu tugas guru sebagai pendidik0harus mengupayakan 
pengembangan seoarang siswa berdasarkan kompetensi yang dimiliki0masing-
masing baik dari segi kognitif, afektif ataupun0psikomotorik. Guru juga 
merupakan instruktur yang melatih0psikomotorik dan afektif siswa 
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Menjadi pendidik tidak hanya0memberikan0pengetahuan kepada0siswa 
akan tetapi0harus menjadi contoh tauladan yang baik kepada siswa serta 
mendampingi siswa dalam menumpuhkan kepribadian sesuai dengan 
kemampuannya dari segi ilmu pengetahuan, sikap dan kecakapan yang miliki 
siswa. Pendidik menjadi pembimbing supaya peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuannya dengan maksimal dan tercapai tujuan pendidikan.  
2. Indikator Kompetensi Profesional Guru  
Kompetensi0guru0merupakan0kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan0tugas dan0kewajiban-kewajibannya dengan secara 
bertanggung0jawab dan layak. Jadi, kompetensi professional guru0dapat diartikan 
sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan 
profesi0keguruannya. Artinya guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya 
dapat0disebut sebagai guru yang0kompeten dan professional. 
27
 
Kompetensi professional0guru merupakan kemampuan guru0dalam 
melaksanakan tugas dan prosedur pembelajaran dengan baik dan terampil. 
Seorang guru mampu mengatur dan memahami0materi yang akan 
disampaikan0kepada peserta didik ketika kegiatan0proses pembelajaran 
berlangsung.  
Kompetensi professional0merupakan penguasaan0materi 
secara0luas0dan0mendalam yang harus0dikuasai guru0mencakup penguasaan 
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materi0kurikulum mata pelajaran0di sekolah.
28
 Seorang guru perlu mampu 
menguasai0materi ajar yang0akan di ajarkan kepada0siswa yang sesuai dengan 
kurikulum yang sudah di rancang dalam mewujudkan tujuan pedidikan secara 
luas. Secara0ringkas kompetensi professional guru dapat digambarkan0sebagai 
berikut :  
a. Memiliki ketrampilan mengajar0yang0baik0 




f. Memiliki0kepribadian yang baik0 
g. Menjadi0teladan yang baik0 
3. Guru pendidikan Agama Islam  
Guru0yang0profesional adalah0guru yang0memiliki 
seperangkat0kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, 0dan perilaku) yang0harus 
dimiliki, 0dihayati, dan0dikuasai oleh0guru0dalam menjalankan 
tugas0keprofesionalannya. Apabila kompetensi0guru tersebut dihubungkan 
dengan Pendidikan Agama0Islam yakni pendidikan0yang sangat penting 




Tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 
melatih dan menilai peserta didik mulai usia dini, pendidikan dasar dan 
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menengah. Komampuan guru dalam kehidupan manusia terutama dalam agama 
merupakan membantu seseorang untuk menjadi individu berkepribadian yang 
baik dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Agama0Islam0merupakan bimbingan0hidup yang paling baik, pelarang 
perbuatan salah dan munkar yang paling efektif, 
pemimpin moral yang tiada taranya. Maka kompetensi guru 
agama Islam adalah kewenangan untuk menentukan Pendidikan 
Agama0Islam yang0akan diajarkan0pada jenjang tertentu di0sekolah 
tempat0guru0itu mengajar.
30
 Kurikulum pendidikan Islam merupakan program 
pendidikan agama Islam, yang mana di dalamnya berisikan segala rangkaian mata 
pelajaran pendidikan agama Islam, yang disertai dengan alat yang berkaitan 
dengan aktivitas belajar mengajar.
31
 
Pendidikan0Agama0Islam merupakan pembimbingan kepada 
peserta0didik supaya dapat mengetahui perbuatan baik atau buruk dalam 
kehidupan sehari-hari dan menumbuhkan kepribadian siswa yang berakhlakul 
karimah. Pendidikan Agama Islam merupakan0mata pelajaran0yang selalu0ada 
pada setiap jenjang pendidikan. Guru pendidikan agama Islam merupakan 
pendidik yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam.  
4. Mengukur Kompetensi Profesional Guru  
Tugas guru adalah mengajarkan0pengetahuan kepada0murid. Guru0tidak 
sekedar mengetahui0materi yang diajarkannya, 0tetapi memahami secara luas 
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dan0mendalam. Oleh karena itu, 0murid harus selalu belajar 
untuk0memperdalam0pengetahuannya terkait0mata pelajaran0yang diampunya.
32
 
Seorang guru0harus menjadi orang yang spesial0dan lebih baik menjadi spesial 
bagi semua siswanya. Menjadi seorang guru yang terpenting adalah bagaimana 
dapat menularkan pengetahuannya kepada peserta didiknya. Lantaran guru 
merupakan jembatan0bagi lahirnya0anak-anak yang cerdas dan generasi penerus 
dimasa yang akan datang.   
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standart pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa kompetensi professional adalah penguasaan 
materi0pembelajaran secara luas0dan mendalam yang0memungkinkannya 
membimbing0peserta didik0memenuhi standart kompetensi0yang 
ditetapkan0dalam standart0Nasional pendidikan.
33
 Sebagai guru diharuskan 
untuk0memahami materi pelajaran dan dapat menjelaskan keada peserta didik 
dengan baik dan menarik, sehingga adanya interaksi yang baik antara pemberi 
stimulus dan respon.  
Kompetensi professional mengacu pada penguasan materi 
pembelajaran0secara luas dan0mendalam serta dapat0membimbing peserta0didik 
memenuhi standart0kompetensi yang telah ditetapkan Standart Pendidikan 
Nasional. Menurut Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang kualifikasi dan 
kompetensi guru menjelaskan 5 indikator inti, diantaranya :   
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a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola fikir 
keilmuan0yang0mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b. Menguasai standart kompetensi0dan kompetensi dasar mata 
pelajaran atau0bidang pengembangan yang diampu. 
c. Mengembangkan0materi pembelajaran yang diampu 
secara0kreatif. 
d. Mengembangkan0keprofesionalan berkelanjutan0dengan 
melakukan0tindakan kreatif. 




B. Efikasi Diri 
1. Pengertian Efikasi Diri 
Definisi efikasi0diri adalah keyakinan0individu dalam 
kemampuannya0sendiri untuk0mengatur dan menerapkan0tindakan untuk 
menghasilkan pencapaian dan hasil yang diinginkan. “an individual’s0belief in 
his or0her own ability to organize and implement action0to produce0the desired 
achievements and results”.
35
 Efikasi diri merupakan sikap percaya diri dari diri 
sendiri dalam melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan.  
Self efficacy adalah keyakinan individu0terhadap kemampuannya0dalam 
mengatur0dan melakukan tindakan yang diperlukan0untuk mengarahkan situasi 
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yang akan datang0dan mempengaruhi0cara individu0dalam bereaksi terhadap 
situasi atau kondisi tertentu.
36
 Setiap individu mempunyai cara tersendiri dalam 
mengarahkan atau memotivasi diri, sehingga mempunyai kepercayaan dalam 
dirinya pada setiap faktor yang memiliki efek dalam proses sesuatu yang ingin 
dicapai.  
Morrison memberikan pengertian0self of0efficacy sebagai 
kecenderungan0seseorang yang melibatkan diri0dalam kegiatan yang mengarah 
sasaran. Apabila perilaku tersebut0mengarah0pada suatu obyek/sasarannya, 
maka0dengan motivasi tersebut akan diperoleh pencapaian target0atau sasaran 
yang sebesar-besarnya0sehingga pelaksanaan0tugas dapat0dikerjakan dengan 
baik, sehingga efektivitas kerja0dapat dicapai.
37
 
Self efficacy merupakan gerakan seseorang yang condong pada satu 
tujuan atau terfokuskan dalam satu arah yang mengimplikasikan dirinya sendiri 
sesuai target tujuan tersebut. Sehingga dengan demikian dapat memberikan 
stimulus kepada dirinya sendiri dalam melakukan suatu pekerjaan secara praktis 
dan sesuai yang diinginkan.  
Menurut Bandura0self efficacy adalah0keyakinan0seseorang dalam 
kemampuannya0untuk melakukan sesuatu0bentuk kontrol terhadap0fungsi orang 
itu sendiri dan0kejadian dalam0lingkungan. Bandura0juga menggambarkan0self 
efficacy sebagai0penentu bagaimana orang0merasa, berfikir, 0memotivasi 
diri0dan0berperilaku. Efikasi0diri merupakan aspek pengetahuan tentang0diri 
                                                          
36
 Rohmawati dan Nurcholis, “Studi Peran Self Efficacy Dan Kompetensi Profesional 
Terhadap Knowledge Donating Dan Kinerja Guru.” 
37
 Ari Fadzilah, “Analisis Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Dan Self Of Efficacy 
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Penjualan (Studi Kasus Pada Pt. Sinar Sosro Wilayah 









Setiap individu mempunyai rasa percaya diri0masing-masing yang 
dapat0mengambil keputusan sesuai dengan kemampuan0yang ada dalam dirinya, 
sehingga dapat memperkirakan apa yang akan dilakukan. Dapat mengukur 
kemampuan yang ada dalam dirinya untuk sesuatu yang diinginkan dan tidak 
merugikan dirinya sendiri.  
Bandura menyebutkan efikasi diri sebagai0hasil dari proses kognitif 
berupa0keputusan, keyakinan, atau pengharapan0tentang sejauh mana0individu 
memperkirakan0kemampuan dirinya0dalam melaksanakan0tugas atau tindakan 
tertentu yang0diperlukan untuk tercapainya hasil0yang0diinginkan.
39
 
Keyakinan dalam individu pada suatu harapan yang ingin dicapai dengan 
mengetahui kompetensi yang dimiliki oleh dirinya sendiri merupakan sikap 
efikasi yang telah tertanam pada diri individu. Sikap efikasi diri merupakan 
keyakinan yang percaya akan dirinya sendiri untuk tercapainya keinginan dan 
berusaha keras untuk mencapai keinginan tersebut.  
Bandura mendefinisikan0efikasi diri sebagai evaluasi 
seseorang0mengenai kemampuan atau0kompetensi0dirinya untuk mengerjakan 
tugas, mencapai tujuan0dan mengatasi0hambatan. Baron dan 
Byrne0mengemukakan bahwa efikasi0diri merupakan0penilaian individu 
                                                          
38
 Alfeus Manuntung, Terapi Perilaku Kognitif Pada Pasien Hipertensi (Wineka Media, 
2019), hal 55. 
39
 Triyono dan Muh. Ekhsan Rifai, Efikasi Diri dan Regulasi Emosi dalam Mengatasi 









Menurut Bandura0efikasi diri merupakan proses penilaian diri untuk 
dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki. Kemampuan ini merupakan 
kemampuan untuk dpaat menyelesaikan atau mengerjakan tugas dan mengatasi 
masalah yang dapat menghambat tujuannya. Setiap individu dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki dlaam dirinya kemudian bisa mengerjakan sesuatu 
sesuai dengan kemampuannya hingga tercapainya tujuan yang ingin digapai.  
Ada dua tipe efikasi0diri yang ada dalam diri0seseorang yang pertama, 
efikasi diri0akademik yang rendah dengan ciri-ciri selalu menjauhi tugas-tugas 
yang sulit, berhenti dengan0cepat0apabila menemui0kesulitan, memiliki cita-cita 
yang rendah dan komitmen yang buruk untuk tujuan yang telah dipilih, 0berfokus 
pada akibat yang buruk dari0kegagalan, cenderung mengurangi usaha karena 
lambat memperbaiki keadaan0dari kegagalan yang0dialami, mudah mengalami 
stres dan depresi. Yang kedua, efikasi diri akademik yang tinggi dengan ciri-
cirinya adalah mendekati0tugas-tugas yang0sulit sebagai0tantangan0untuk 
dicapai, menyusun tujuan- tujuan yang menantang dan memelihara komitmen 
untuk tugas-tugas0tersebut, mempunyai usaha yang tinggi atau gigih, 
memiliki0pemikiran strategis, berpikir bahwa kegagalan0yang dialami 
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Dari berbagai pengartian yang telah dikemukakan di atas maka0penulis 
dapat0mengambil kesimpulan bahwa bahwa efikasi diri (self efficacy) 
adalah0keyakinan individu terhadap0kemampuannya dalam mengatasi beraneka 
ragam situasi0yang muncul0dalam hidupnya. Efikasi diri jika disertai0dengan 
tujuan yang spesifik0dan pemahaman mengenai0prestasi0akademik, maka akan 
menjadi penentu0suksesnya perilaku akademik0dimasa yang akan datang. Efikasi 
diri0yang dimiliki0setiap siswa berbeda, perbedaan ini0didasarkan pada0tingkat 
keyakinan dan0kemampuan setiap siswa. Siswa yang memiliki efikasi diri yang 
baik akan berhasil dalam kegiatan belajarnya dan dapat mengerjakan tugas 
akademiknya0secara lancar. Berbeda0jika efikasi yang di miliki0siswa rendah 
maka0siswa akan cepat menyerah pada setiap0permasalahan yang0dihadapi. 
2. Indikator Efikasi Diri 
Efikasi0diri merupakan peranan penting0bagi diri seseorang pada 
kehidupan kesehariannya. Seseorang akan memanfaatkan kemampuan yang ada 
pada dirinya secara maksimal dengan dukungan efikasi diri. Setiap individu 
mempunyai tingkat efikasi diri berbeda-beda dan tergantung individu tersebut 
mengolahnya.  
Menurut pandangan Bandura keyakinan seseorang dalam efikasi pribadi 
mereka mempunyai pengaruh pada langkah tindakan yang dipilih untuk diikuti, 
jumlah aktifitas yang diperlukan, seberapa jauh mereka akan tetap gigih dalam 
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melawan rintangan-rintangan dan pengalaman-pengalaman akan kegagalan serta 
daya lentur mereka sesudah mengalami kemunduran.
42
 
Efikasi diri memberikan efek terhadap kegiatan yang dikerjakan oleh 
setiap individu. Mereka akan berusaha untuk menggapai harapan yang ingin 
diwujudkan. Setiap individu mempunyai0gaya0berbeda-beda dalam0mewujudkan 
setiap harapan yang ingin digapai. Efikasi diri merupakan tentang kemampuan 
dalam diri untuk mengorganisasi dan mengimplementasikan suatu tindakan yang 
akan dilakukan.  




a. Tingkat0 (level)  
Pribadi dalam mengerjakan suatu tugas, berbeda dalam 
tingkat0kesulitan tugas. Seorang yang memiliki efikasi diri tinggi 
pada tugas yang mudah dan sederhana, atau juga tugas-tugas yang 
rumit dan0membutuhkan kompetensi yang tinggi0Individu yang 
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung memilih tugas yang 
tingkat kesukarannya sesuai dengan kemampuannya.
44
  
b. Keluasan (generality) 
Dimensi keluasaan berkaitan dengan penguasaan individu 
terhadap0bidang atau tugas pekerjaan. Individu dapat menyatakan 
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dirinya memiliki efikasi diri pada aktifitas yang luas atau terbatas 
pada fungsi domain tertentu saja.
45
  
Individu dengan efikasi diri yang tinggiakan cakap 
menguasai beberapa bidang untuk menyelesaikan suatu tugas 
individu yang dimiliki efikasi diri yang rendah hanya menguasai 
sedikit bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas. 
c. Kekuatan0 (strength) 0 
Pada dimensi ini lebih menakankan0pada tingkat kekuatan 
atau0keamantapan individu terhadap keyakinannya. Efikasi diri 
menunjukkan0bahwa hasil yang sesuai dengan yang 
diharapkan0individu. Efikasi diri menjadi dasar dirinya 




Dari ketiga dimensi di atas proses efikasi diri yang 
dilakukan pada setiap individu dengan tingkatan yang berbeda – 
beda dalam mengcapai setiap tujuannya. Kemudian dimensi 
tersebut dituangkan pada indikator yang mengacu pada tingkat 
kesulitan tugas, kekuatan keyakinan dan generalisasi.
47
 Indikator 
efikasi diri diantaranya:  
a. Kemampuan0individu menyelesaikan tugas akademik 
dengan tingkat kesulitan0yang bervariasi 
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b. Menetapkan0perencanaan dan pengaturan0diri dalam 
menyelesaikan0tugas akademik 
c. Kekuatan0keyakinan terhadap kemampuan0 usahanya 
dalam0mewujudkan tujuan belajar yang0diharapkan 
d. Memiliki keyakinan0dalam kemampuannya untuk 
bertahan dalam0usaha-usaha yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan0belajar 
e. Memiliki keyakinan pada0kemampuannya untuk 
menjadikan pengalaman0sebelumnya sebagai kekuatan 
dalam mencapai0hasil belajar yang0optimal 
f. Keyakinan0terhadap kemampuannya dalam mata 
pelajaran produktif AP0merupakan keahlian0yang juga 
berlaku untuk0berbagai situasi/tugas akademik.
48
  
C. Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivation merupakan asal dari kata “motivasi” yang berasal dari Bahasa 
Inggris. Asal mulanya adalah motive yang digunakan dalam bahasa melayu 
yakni kata “motif” yang memiliki arti tujuan atau segala segala usaha untuk 
mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu untuk tercapainya tujuan, 
dengan tujuan tersebut yang akan menjadi daya penggerak utama seseorang 
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dalam berupaya mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkan baik itu 
secara positf atau negative.
49
  
Motivasi adalah sejenis dorongan terhadap seseorang atau kelompok 
yang tumbuh dari dalam diri individu atau kelompok atau dapat juga 
dimunculkan melalui faktor luar dari individu atau kelompok. Motivasi 
menjadi penggerak pada individu untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan 
dan bertujuan untuk mendapatkan.  
Motivasi menurut sertain di dalam bukunya yang berjudul Psychology 
Understanding of human behavior yang diterjemahkan oleh purwanto yang 
menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu pernyataan yang kompleks 
dalam suatu organisme yang mengarah pada tingkah laku atau perbuatan 
kepada suatu tujuan atau perangsang. Menurut Hamalik pengertian motivasi 
adalah perubahan dari energi dari dalam diri pribadi seseorang yang ditandai 
dengan munculnya suatu perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
50
  
Motivasi adalah suatu kondisi yang muncul dalam diri individu berupa 
dorongan untuk melakukan kegiatan atau aktivitas tertentu tanpa dengan sadar 
atau tanpa disadari. Aktivitas tersebut dari perasaan yang tumbuh yang 
kemudian dilakukan sehingga terlaksana suatu kegiatan yang diinginkan. 
Reaksi tersebut tumbuh dengan adanya perasaan dan reaksi yang ada dalam 
dirinya kemudian tergerak untuk melakukan. 
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Motivasi menurut Mc. Donald adalah suatu perubahan energy dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
adanyan tanggapan terhadap adanya tujuan.
51
 Motivasi ialah sebuah dorongan 
yang trejadi pada seseorang untuk melakukan suatu perbuatan yang disengaja 
ataupun tidak disengaja untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk 
melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari 
luar individu sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar. Motivasi adalah 
segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, yang artinya mendapat 
pengaruh dari kondisis fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Ada 
beberapa unsur yang dpaat mempengaruhi motivasi dalam belajar menurut 
Dimyati dan Mujiono, yaitu : 
a. Cita-cita dan anspirasi siswa 
Keinginan atau cita-cita dapat memperkuat motivasi belajar individu 
baik instrinsik ataupun ekstrinsik. 
b. Kemampuan siswa 
Keinginan setiap anak mesti diimbangi dengan kemampuan atau 
kecakapandalam pencapaiannya.  
c. Kondisi siswa 
Kondisi setiap individu meliputi keadaan jasmani ataupun rohani. 
d. Lingkungan  
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Lingkungan sekitar seprti keadaan alam, lingkunag tempat tinggal, 
pergaulan sebaya dan kehidupan masyarakat.
52
   
Dimyati dan mujono berpendapat bahwa motivasi adalah dianggap 
sebgai dorongan pada mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia, termasuk kegiatan belajar.
53
 Setiap diri manusia mempunyai 
keinginan  yang akan menggerakkan dirinya sehingga suatu harapan dapat 
dicapai. Motivasi menjadi lokomotor yang akan mengarahkan apa yang akan 
dilakukan sehingga tidak kehilangan arah yang akan dijadikan tujuan dalam 
suatu cita-cita.  
Motivasi belajar bukan hanya menjadi pendorong atau penggerak untuk 
tercapainya hasil yang baik akan tetapi mengandung usaha untuk mencapai 
tujuan belajar, yang mana terdapat pemahaman dan pengembangan dari belajar 
tersebut.
54
 Motivasi merupakan proses internal yang memandu untuk 
mengaktifkan serta mengendalikan perilaku seseorang dengan terus menrus. 
Motivasi berasal dari dalam atau biasa disebut internal sedangkan motivasi 
yang berasal dari luar disebut eksternal. 
Motivasi menjadi faktor internal yang berfungsi untuk menimbulkan, 
mendasari, mengarahkanperbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik 
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya, maka 
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semakin besar keberhasilan yang akan diraih dalam belajar.
55
 Penguatan 
motivasi-motivasi belajar berada pada para guru/pendidik dan anggota 
masyarakat yang lain sehingga guru sebagai pendidik mempunyai tugas untuk 
memperkuat motivasi belajar siswa supaya dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. Motivasi akan tumbuh dalam diri siswa diawali dari diri siswa 
semdiri sehingga dapat terlaksana suatu tujuan.  
2. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi belajar ialah adanya dorongan internal dan eksternal 
pada setiap siswa yang sedang mengadakan perubahan tingka laku pada 
umumnya dnegan adanya indikator maupun unsur-unsur  yang mendukung 
keberhasilanya. Hal tersebut mempunyai peranan penting dalam keberhasilan 
seseorang dalam belajar. Menurut Uno indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut :
56
  
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dala belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanay penghargaan dalam belajar  
e. Adanya kegiatan menarik dlam belajar  
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik 
                                                          
55
 Sulistyowati dan Yunik, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kompetensi Profesional 
Guru Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ips Ekonomi Siswa Kelas VII Smp Negeri 3 
Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012,” Economic Education Analysis Journal 1, no. 2 (2012), 
hal 3. 
56





Dengan adanya motivasi siswa dpat mengembangkan inisiatif, 
kemampuan dan aktifitas sehingga dapat mengarahkan kepada hal-hal yang 
positf. Apabila guru/ pendidik memberikan motivasi dengan tepat, maka akan 
berhasil pembelajaran yang telah diberikan kepada peserta didik. Motivasi 
belajar menjadi sebuah dorongan yang akan mengarahkan tujuan siswa dalam 
belajar dan dapat mengerjakan dengan rasa senang dan bersungguh-sungguh 
untuk sesuatu yang akan dicapai.  
D. Prestasi Belajar  
1. Definisi Prestasi Belajar 
Pengertian0prestasi adalah hasil0tertinggi/0terbaik yang diperoleh0dalam 
sesuatu0yang dikerjakan. Apabila prestasi dikaitkan dengan proses 
pembelajaran maka0pengertian prestasi0belajar adalah hasil0dari 
pengukuran0serta penilaian0usaha belajar.
57
 Menurut Tulus Tu’u 
prestasi0belajar siswa adalah0hasil belajar yang dicapai0siswa ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.
58
 
Hasil belajar siswa merupakan hasil dari proses belajar yang dikerjakan 
oleh siswa dengan pengukuran yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Hasil 
yang diraih tersebut melalui proses mengerjakan tugas0yang diberikan0oleh 
guru pada saat pembelajaran. Tugas tersebut untuk mengukur kemampuan 
pada siswa sehingga guru dpaat melakukan evaluasi dalam pembelajaran untuk 
memperbaiki jika terjadi kekurangan dalam kemampuan siswa.  
                                                          
57
 Sutartinah Tirta Negoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2001), hal 43. 
58
 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 





Hasil belajar0merupakan prestasi yang0dicapai setelah siswa 
menyelesaikan0sejumlah materi pelajaran. Prestasi belajar merupakan hasil 
belajar yang ideal meliputi segenap ranah0psikologis yang berubah 
sebagai0akibat pengalaman dan proses0belajar siswa. Adapun prestasi 




Kemapuan belajar siswa yang telah dicapai sesudah menyelesaikan 
beberapa materi pelajaran yang dibuktikan melalui tes belajar. Kemampuan 
siswa yang menjadi prestasi belajarnya adalah hasil dari sebuah pembelajaran. 
Suatu prestasi merupakan hasil dari proses interaksi dan komunikasi aktifitas 
pembelajaran antara pihak satu dan pihak kedua.   
Kemampuan kognitif fokus pada pengetahuan dan kemampuan 
mengingat, berfikir dan proses menalar. Domain afektif fokus pada perasaan, 
sikap, minat dan emosi. Sedangkan domain psikomotorik fokus pada 
ketrampilan motorik (gerak). Kategori pokok domain  Taksonomi Bloom 
dalam domain kognitif berisikan enam kategori, yaitu pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application) analisis 
(analysis) sintesis (syinthesis) dan terakhir evaluasi (evaluation).
60
 
Kompetensi kognitif dari0aspek ilmu pengetahuan yaitu sarana dalam 
kemampuan untuk berfikir, mengingat0dan proses menalar. Sedangkan 
kompetensi afektif fokus pada perasaan, sikap, minat dan emosi di kehidupan 
sehari-hari dalam kepribadian diri seseorang. Kemudian kompetensi 
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psikomotorik fokus pada ketrampilan motorik yaitu ketrampilan dari 
kemampuan fisik bergerak tubuh. Dari ketiga ranah tersebut untuk mengukur 
dan membentuk kepribadian yang berkarakter. Ketiga ranah tersebut sebagai 
pendidikan karakter yang menghasilkan perubahan dalam tingkah laku. 
2. Indikator Prestasi Belajar 
Kualitas pendidikan0sangat0berkaitan0dengan keberhasilan 
dalam0membentuk0siswa yang0berkualitas, hal0itulah yang menjadi titik pusat 
dalam proses belajar mengajar.
61
 Berhasilnya proses pembelajaran0merupakan 
hubungan0yang0baik antara0pendidik0dan peserta didik. Proses0pembelajaran 
merupakan0kegiatan yang berpengaruh dalam perubahan tingkah lakuyang 
memberikan pengalaman, pengetahuan dan ketrampilan.  
Prestasi belajar adalah tujuan akhir0yang diminta dapat diraih setelah 
seseorang belajar. Menurut0Ahmad Tafsir0hasil belajar merupakan adanya 
perubahan0tingkah laku0yang diharapkan mencapai0suatu0target0atau 
tercapainya tujuan0yang melingkupi, tahu atau0mengetahui0(knowing), 0terampil 
melaksanakan atau mengerjakan0yang diketahui (doing) dan0melaksanakan 
yang0diketahui dengan terus-menerus dan konsekuen (being).
62
 Adapun 




a. Ranah0Kognitif  
                                                          
61
 Muh. Zaiful Rosyid, Mustajab, dan Aminol Rosid Abdulloh, Prestasi Belajar (Malang: 
Literasi Nusantara, 2019), hal 3. 
62
 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal 143. 
63
 Minati Arfah dan Sambas Ali Muhidin, “Hubungan Kompetensi Profesional Guru 
Dengan Hasil Belajar Siswa Smk Bidang Keahlian Bisnis Dan Manajemen Di Kota Bandung,” 






Ranah kognitif ini mencakup pengamatan, ingatan, 
pemahaman, penerapan, analasis dan sintesis (dapat 
menyimpulkan).
64
 Ranah0kognitif merupakan ranah yang 
berkaitan0dengan0prestasi belajar tentang kemampuan 
dan0kemahiran0intelektual. Ranah ini juga berkaitan dengan 
pengetahuan setiap individu. 
b. Ranah0Afektif 
Pada ranah0afektif meliputi, penerimaan, sambutan, 
apresiasi0 (sikap menghargai), 0internalisasi (pendalaman) 
serta0karakterisasi (penghayatan).
65
 Ranah ini adalah ranah 
yang0berkaitan dengan sikap seseorang. Ranah0afektif 
ini0mencakup mengenai watak perilaku setiap individu, seperti 
minat, perasaan, emosi serta nilai.  
c. Ranah0Psikomotorik 
Ranah psikomotorik0merupakan ranah yang berkaitan 
dengan0prestasi belajar dan0kemampuan untuk bertindak. Ranah0ini 
mencakup ketrampilan bergerakdan bertindak0serta 
kecakapan0ekspresi verbal0dan non verbal.
66
 Dalam ranah ini 
mengutamakan pada kemampuan yang berorientasi0pada 
gerakan0tubuh dan menekankan0reaksi0fisik0dan ketrampilan 
tangan.  
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E. Presepsi Siswa Pada Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Serta 
Pengaruhnya 
Syaodih0mengemukakan bahwa guru mempunyai0peranan penting yang 
cukup penting baik0dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum.
67
 Guru 
merupakan perencana, pelaksana, pengembang serta pengevaluasi kurikulum 
terdepan. Guru adalah seseorang yang berhubungan dengan siswa secara langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat interaksi transfer of knowledge 
dibutuhkan adanya guru dan siswa, yang mana guru memberikan pengetahuannya 
kepada siswa sehingga siswa dapat menerima dan menambah pengetahuannya. 
Karena peran guru0sangatlah penting sehingga0guru diminta untuk0mempunyai 
kemampuan0yang0cukup baik.  
Selain itu dalam teori behavioristik yang lebih mengutamakan 
metamorfosis tingkah laku peserta didik dan lebih menekankan adanya karakter 
yang terlihat0sebagai hasil0belajar, salah satu teori0Edward L.  Thorndike0yang 
dikemukakan belajar adalah proses hubungan antara0stimulus dan0respon.
68
 
Hubungan anatara stimulus0dan respon0sangat mempunyai pengaruh. Teori ini 
diaplikasikan0ketika dalam kegiatan0pembelajaran, yang mana posisi seorang 
guru sebagai0pemberi0stimulus atau rangsangan sedangkan siswa 
sebagai0penerima0respon. Guru professional diharapkan dapat memberikan 
stimulus0terhadap0siswa yang diterapkan0pada proses pembelajaran. Sehingga 
siswa dpat menerima respon dengan baik yang terbentuk dalam perubahan tingkah 
laku. 
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Kompetensi profesional besar pengaruhnya terhadap kualitas guru itu 
sendiri dalam melakukan pembelajaran. Guru yang tercermin mempunyai 
kompetensi profesional dalam pelaksanaan pengabdiannya ditandai dengan 
kemampuan yang baik dalam materi maupun metode pembelajarannya.
69
 Yang 
menjadikan pijakan pendidik untuk kesuksesan pembelajaran yaitu kualifikasi 
akademik dan kompetensi yang dimiliki oleh pendidik tersebut.      
F. Presepsi Siswa Pada Efikasi Diri Terhadap Prestasi Belajar Serta 
Pengaruhnya  
Efikasi diri memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-
hari. Setiap individu akan mampu menggunakan kemampuan yang ada dalam 
dirinya dengan optimal apabila mendapat dorongan dari efikasi diri. Salah satu 
dimensi yang akan dipengaruhi oleh efikasi diri adalah prestasi. Menurut Bandura 
efikasi diri mempunyai peran variabel paling tinggi  dalam menentukan prestasi.
70
 
Efikasi diri merupakan faktor kunci yang menyumbang pada kesuksesan 
pembelajar dalam bidang akademik karena efikasi diri memengaruhi pilihan yang 
akan dibuat pembelajar dan cara bertindak yang akan dikuti.
71
  
Efikasi diri sebagaimana0menurut Ames yaitu menjadi keyakinan dasar 
yang mampu memimpin seseorang0untuk mencapai kesuksesan 
atauvkeberhasilan. Efikasi diri memiliki pengaruh yang sangat kuat 
                                                          
69
 Sulistyowati dan Yunik, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kompetensi Profesional 
Guru Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ips Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012, hal 3". 
70
 I Made Rustika, “Efikasi Diri: Tinjauan Teori Albert Bandura,” BULETIN 
PSIKOLOGI, t.t., 8, hal 18. 
71
 Titik Kristiyani, Self Regulated Learning (Yogyakarta: Sanata Dharma university Press, 







 Hal ini0mengindikasikan 
bahwa efikasi0diri merupakan aspek yang tidak dapat0diabaikan oleh siswa0yang 
sedang belajar atau0menyelesaikan tugas akademik karena dengan efikasi diri 
yang kuat0akan kemampuan yang dimiliki maka individu akan0berusaha untuk 
menyelesaikan tugas yang dihadapi.  
Efikasi0 diri adalah kemampuan0individu untuk mengorganisasi, 
0mengarahkan, memotivasi, kemampuan kognisi, mengambil tindakan yang 
diperlukan untuk mengerjakan suatu0tugas, mencapai0tujuan dan mengatasi 
tantangan0akademik.
73
 Siswa0yang memiliki0efikasi0diri0yang0tinggi akan lebih 
memiliki0rasa percaya diri dalam0menjelajahi tantangan0akademik. Sebaliknya, 
apabila siswa tidak memiliki efikasi diri yang tinggi akan pesimis atau tidak 
percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik sehingga menumbuhkan 
sikap menunda-nunda pekerjaan atau tugas yang dihadapinya. 
G. Presepsi Siswa Pada Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Serta 
Pengaruhnya  
Motivasi belajar merupakn dorongan pada proses belajar dengan kata 
lain tujuan dari belajar adalah mendapat hasil yang baik. Menurut Sudirman 
motivasi adalah dorongan pada kegiatan belajar yang dapat dikatakan sebgaai 
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daya penggerakdalam diri setiap individu yang dapat menumbuhkan kegiatan 
belajar agar tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dpaat tercapai.
74
 
Motivasi mempunyai peranan penting dalam pendidikan terutama pada 
aktivitas belajar dan mengajar. Dimana seorang guru dapat menarik dan 
memberi dorongan kepada siswa sehingga siswa menjadi tertarik dan terdorong 
dari stimulus yang diberikan oleh guru. Siswa membutuhkan adanya dorongan 
atau gerakan dalam dirinya selain minat, karena untuk mengarahkan 
tercapainya cita-cita atau harapan yang dituju.  
Seprang guru yang profesional diharapkan mempunyai kemampuan 
yang dpaat menggali minat dan motivasi peserta didik. Karena pada setiap 
pelajaran mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Apabila ada 
dorongan belajar yang sanagat kuat dari guru, siswa akan mempunyai gairah 
dan kesemangatan untuk belajar.
75
 Motivasi yang tepat dan memadai akan 
mendorong siswa untuk berperilaky aktif dsna berprestasi, tetapi dapat juga 
berdampak negative dalam usaha belajar apabila motivasi terlalu kuat.  
Menurut pandangan Amstrong motivasi merupakan sesuatu yang 
mampu menggerakkan seseorang supaya bertindak atau berperilaku dengan 
cara-cara tertentu yang diminati.
76
 Seseorang yang melakukan kegiatan belajar 
dan diimbangi dengan motivasi, maka seseorang tersebut akan semangat 
bersungguh-sungguh  dan bergairah dlaam mengerjakannya. Sebaliknya, jika 
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tidak diimbngai dengan motivasi yang tumbuh dalam dirinya maka, seseorang 
tersebut akan malas dan menunda-nunda pekerjaan yang menumbuhkan sifat 
prokrastinasi.  










Gambar 2.1 Model Keterkaitan antar variabel 
Keterangan :  
X1 :  Profesionalisme guru PAI  
X2 : Efikasi diri 
X3 : Motivasi Belajar 















A. Desain Penelitian  
Penelitian pendidikan (educational reseach) merupakan penerapan atau 
aplikasi pendekatan ilmiah dalam bidang pendidikan dalam rangka memecahkan 
masalah pendidikan, atau lebih khusus berkenaan dengan masalah pembelajaran.
77
 
Peneltian pendidikan adalah suatu cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang bermanfaat tentang pendidikan dalam proses belajar dan 
pembelajaran. Menemukan masalah dan dapat memecahkan dari masalah tersebut. 
Dalam0penelitian ini peneliti menggunakan0penelitian kuantitatif, yaitu 
metode penelitian yang berlandaskan0pada filsafat positivism, digunakan untuk 
meneliti pada populasi0atau sampel tertentu, teknik pengamblan sampel 
pada0umumnya dilakukan secara0random, pengumpulan0data 
menggunakan0instrument penelitian, analisis0data 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini0adalah metode0survey, 
digunakan0untuk mendapatkan0data dari tempat tertentu0yang alamiah (bukan 
buatan),  tetapi peneliti melakukan perlakuan0dalam0pengumpulan
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data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara0terstruktur dan 
sebagainya0 (perlakuan tidak seperti dalam0eksperimen).
79
  
B. Variabel Penelitian  
Variabel0bebas adalah0variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab0perubahan atau0timbulnya variabel0terikat.
80
 Berdasarkan judul penelitian 
pengaruh kompetensi profesinal guru pai dan afikasi diri (self efficacy) siswa 
terhadap prestasi0belajar pendidikan agama islam, maka variabel dalam penelitian 
ini yaitu dibedakan menjadi beberapa variable yaitu 
pengaruh0kompetensi0profesional guru pai (X1), afikasi diri (self efficacy) (X2) 
dan prestasi belajar (Y). Berdasarkan judul tersebut pola hubungan antar variabel 








Gambar 3.1 pola hubungan Antar variabel 
Keterangan :  
X1 : Kompetensi Profesional 
X2 : Afikasi diri (self efficacy) 
 X3  : Motivasi Belajar  
 Y :PrestasiBelajar 













C. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel merupakan komponen yang penting dalam 
penelitian kuantitatif. Populasi0adalah0wilayah generalisasi0yang terdiri atas 
obyek/subyek yang0mempunyai0kualitas dan karakteristik tertentu 
yang0ditetapkan oleh0peneliti untuk dipelajari0dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi merupakan0jumlah0keseluruhan subjek atau target 
dalam sebuah penelitian.
81
 Sampel0adalah0sekelompok0objek, orang, peristiwa, 
dan sebagian yang merupakan0representasi dari0keseluruhan. Sampel bisa 
dikatakan bagian dari keseluruhan jumlah populasi.
82
  
Menurut Suharsimi Arikunto apabila jumlah subjek penelitian atau 
populasinya banyak (lebih dari 100) maka dapat menggunakan penelitian sampel 
dengan mengambil 10-25% atau lebih dari subjek tersebut. Dan jika, populasinya 
kecil (kurang dari 100) maka sebaiknya subjek tersebut diambil seluruhnya.
83
 
Dalam penelitian ini yang akan dijadikan populasi penelitian adalah keseluruhan 
siswa kelas XI MA Negeri 1 Ngawi yang berjumlah 308 siswa. Berdasarkan data 
tersebut populasinya merupakan populasi dalam jumlah banyak, maka peneliti 
mengambil sampel 50% dari populasi yaitu 154 responden.  
Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 
Simple0Random Sampling, 0yaitu teknik yang dilakukan secara acak0tanpa 
memperhatikan0strata yang ada dalam populasi itu.
84
 Teknik sampling yang mana 
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memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk mengisi angket 
penelitian.  
D. Pengumpulan Data 
Untuk0mendapatkan data0yang akurat dan terperinci, peneliti akan 
menggunakan beberapa metode pengumpulan0data, diantaranya adalah dengan 
mengumpulkan sumber0data0primer dan data sekunder untuk mengungkap 
permaslahan yang ada.  Teknik yang0digunakan dalam penelitian0adalah  angket 
(Questionnaire) 0merupakan suatu0teknik atau cara pengumpulan0data0secara 
tidak langsung (Peneliti0tidak secara langsung tanya-jawab0dengan responden). 
0Instrumen atau alat0pengumpulan0data juga disebut0angket berisi sejumlah 
pertanyaan0atau pernyataan0yang0harus0dijawab atau direspon oleh responden.
85
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan0peneliti adalah angket berupa0kuisioner 
yang dibuat penulis sendiri. Instrumen0penelitian adalah suatu0alat0pengumpul 
data yang digunakan0untuk mengukur fenomena0alam0maupun 
sosial0yang0diamati.
86
  “Skala0Likert digunakan untuk0mengukur suatu sikap, 
pendapat0dan0persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena 
sosial.
87
 Skala likert adalah skala yang digunakan dalam instrumen penelitian0ini 
yang mana untuk mengukur yang mengenai tentang sikap dalam presepsi pada 
fenomena masalah dalam penelitian. Dalam bentuk angket yang berisikan 
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kuisioner yang akan diisi oleh populasi. Adapun alternative jawaban0yang 
akan0diberikan untuk menanggapi0pernyataan0yang0ada meliputi :  
Tabel03.1 
Skala Jawaban Questionnaire 
No Jawaban0Responden Skor 
1 Sangat0tidak setuju0 1 
2 Tidak setuju0 2 
3 Cukup setuju0 3 
4 Setuju0 4 
5 Sangat0setuju 5 
Tabel03.2 
Kisi- kisi0Questionnaire 













1. Mampu0menguasai dan 
memahami materi dan 
bahan ajar  
2. Dapat menyampaikan 





1. Guru0mampu menguasai 
macam- macam metode 
pembelajaran dan 
menggunakannya 
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2. Guru memanfaatkan 
pembelajaran0diluar0kela
s untuk0menunjang proses 
pembelajaran. 




selain0dari guru (internet, 




1. Memberikan post tes 
untuk mengukur 
kemampuan siswa 
2. Guru memberitahukan 
hasil0belajar siswa0secara 
berkala sehingga siswa 
mengetahui 
perkembangan0belajarnya 















1. Memiliki keyakinan 
dalam0kemampuannya 
untuk bertahan pada usaha 
yang0dilakukan agar 
tercapai tujuan belajar 
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1. Kekuatan keyakinan 
dalam usahanya 
mewujudkan tujuan 
















Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
Percaya diri Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 
Semangat Adanay penghargaan dalam 
belajar  
Konsentrasi Adanya kegiatan menarik 
dlam belajar  
Kesiapan Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif sehingga 
memungkinkan seseorang 






Nilai semester  
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji0Validitas  
Uji validitas0digunakan untuk0mengukur0sah atau valid 
tidaknya0suatu kuisioner. 0Suatu  kuisioner dikatakan0valid jika 
pernyataan0pada kuisioner mampu untuk0mengungkapkan0sesuatu yang akan 
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di ukur oleh kuisioner tersebut.
91
 Suatu0instrument yang valid0atau 
sahih0mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument0yang 
kurang0valid0berarti memiliki0validitas0rendah.  
Menurut Suharsimi0secara statistik uji validitas0dilakukan dengan 
teknik person corelation0 (product moment), adapun0rumus product 
Moment0sebagai berikut:0 
    
     (  )(  )
√*     (  ) + *     (  ) +
 
Keterangan0: 
Rxy  : Koefisien0korelasi product0moment 
N0  : Jumlah Responden0 
XY  : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
X  : Skor item0nomor0tertentu 
Y  : Skor0total 
Jika  hitung     tabel, maka0instrumen dikatakan0valid dan 
layak0digunakan dalam0pengambilan data. Begitu pula0sebaliknya 
Jika0rhitung <0 tabel, maka instrumen dikatakan0tidak valid0dan tidak layak 
digunakan untuk0pengambilan data.   
2. Reliabilitas0  
Uji0reliabilitas digunakan untuk0mengetahui konsistensi alat ukur, 
0apakah0alat0pengukur0yang digunakan dapat dipercaya0dan0konsisten0jika 
pengukuran0tersebut di ulang. “Suatu kuisioner dapat dikatakan reliable atau 
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handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan0atau pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari0waktu0ke waktu”.
92
 
Rumus yang0digunakan untuk0mencari nilai0reabilitas instrument 
adalah alpha. Rumus alpha0digunakan untuk0menari reabilitas 




Rumus0Alpha :  
 
r1.10  = reabilitas0instrument 
k0  = banyaknya0butir pertanyaan atau0banyaknya soal 
∑   b² = jumlah0varians butir 
  ²t0 = varians0total 
Uji0reliabilitas yang0dipakai0dalam penelitian0ini adalah 
dengan0menggunakan program SPSS, yaitu0dengan0uji Alpha Cronbach 
dengan0kriteria0hasil pengujian0sebagai0berikut: 
a. Jika nilai Alpha Cronbach hasil0perhitungan > 0,6 
maka0dapat0dikatakan bahwa variable 
penelitian0adalah0reliabel. 
b. Jika nilai Alpha Cronbach hasil0perhitungan < 0,6 maka dapat 
dikatakan0bahwa0variabel penelitian0adalah0tidak0reliabel. 
G. Prosedur Penelitian  










Dalam penelitian ini terdapat langkah-langkah0untuk 
melaksanakan0penelitian. Adapunlangkah-langkah sebagai berikut:  
1. Peneliti meminta0izin secara0informal kepada Kepala 
Sekolah untuk0melakukan0penelitian di Sekolah tersebut 
2. Peneliti0menyampaikan0maksud0untuk meneliti 
3. Peneliti memberikan surat resmi untuk penelitian 
4. Peneliti menemui Guru Pendidikan Agama Islam  
5. Peneliti membuat instrument angket  
6. Peneliti melakukan uji validitas  
7. Peneliti merevisi instrument tes 
8. Peneliti membagikan instrument tes berupa angket dalam 
bentuk google form kepada siswa melalui guru kelas  
9. Peneliti mengumpulkan data0yang0diperlukan 
dalam0penelitian 
10. Peneliti menyampaikan0telah selesai0melakukan penelitian 
11. Peneliti menyusun laporan penelitian  
H. Uji Korelasi  
Product moment0correlation adalah salah0satu teknik untuk 
mencari0korelasi antar0dua variabel yang kerap0digunakan. Teknik0korelasi ini 
dikembangkan oleh0Karl Pearson, yang karenanya0sering dikenal0dengan0istilah 





karena0koefisien korelasinya0diperoleh dengan0cara mencari0hasil perkalian 
dari0 momen-momen variabel0yang dikorelasikan.
94
 
Rumus korelasi berdasarkan pearson product moment adalag sebagai 
berikut :  
   (    )  
                   
√       ) (√       ) 
 
Untuk menegetahui signifikasi pengaruh atau hubungan tersebut, maka 




       
       √   
√           
 
Dimana thitung: nilaiyang akan dibandingakan0dengan ttabel 
 n     : jumalah data/sampel0 
 rparsial0  : nilai0koefesien0parsial 
Dengan kriteria pengujiannya sebagai0berikut0:  
a. Jika  hitung   dari  tabel, maka0signifikan  
b. Jika  hitung   dari  tabel, 0maka tidak0signifikan   
ttabel dapat diperoleh dengan rumus : db= n-1 
Dengan taraf signifikasi 1% atau 5%, untuk diuji satu pihak atau dua 
pihak tergantung jenis penelitiannya. Metode korelasi product momen dalam 
penelitian0ini0menggunakan bantuan IBM SPSS statistic versi 24.  
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I. Analisis Data  
Metode0analisis data0yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah0metode analisis0kuantitatif.0Analisis kuantitatif ditujukan 
untuk0memperkirakan0besarnya pengaruh0secara0kuantitatif dari perubahan0satu 
atau beberapa kejadian lainnya dengan menggunakan0dasar0pendekatan statistik.  
Peneliti dalam0hal ini menggunakan0media angket, dokumentasi0dan 
data sekunder. Angket yang0digunakan0dalam penelitian ini0merupakan angket 
langsung dan0tertutup melalui0uji statistik0ini, dapat digunakan0untuk 
menghitung data-data yang diperoleh0dan0nantinya0dapat0dianalisis, teknik 
analisis penelitian ini0menggunakan IBM SPSS statistic0versi 24.  
1. Uji Prasyarat 
Setelah uji0instrument peneliti juga0melakukan0uji pra syarat. Hal 
ini dikarenakan peneliti melakukan penelitian eksperimen. Uji0pra 
syarat0diantaranya :  
a. Uji0Normalitas  
Uji normalitas bertujuan0untuk menguji0apakah0dalam 
model regresi variabel0pengganggu atau residual memiliki 
distribusi0normal.
96
 Uji normalitas yang digunakan dalam0 
penelitian0ini adalah Uji Kolmogrof0Smirnov (K-S). 0Dengan 
pengambilan0keputusan sebagai0berikut : 
- Jika sig. (signifikan) atau0nilai probabilitas> 0,051 
maka data0berdistribusi0normal.  
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- Jika0sig.0(signifikan) atau nilai0probabilitas < 
0,05 maka0data tidak berdistribusi0normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas0adalah suatu prosedur statistik0yang 
dimaksudkan0untuk memperlihatkan0bahwa dua atau0lebih 
kelompok data sampel berasal dari0populasi yang0memiliki variansi 
yang0sama.
97
 Jadi dapat dikatakan uji0homogenitas bertujuan0untuk 
mencari tahu apakah dari0kelompok data penelitian0memiliki 
varians yang sama atau0tidak. Dasar pengambilan0keputusan 
sebagai0berikut : 
- Jika0probabilitas (bilangan sig.) > 0.05,0maka 
H00diterima 
- Jika0probabilitas (bilangan sig.) < 0.05,0maka 
H00ditolak 
2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis0penelitian0ini menggunakan0analisis regresi linear 
berganda0karena mengukur variabel0bebas lebih dari satu 
terhadap0variabel0terikat. Teknik0analisis regresi linear0berganda 
didasarkan0pada hubungan0fungsional atau kausal0satu variable dependen. 
Penelitian ini0memiliki satu variabel0terikat (Y)0dan0 tiga1variabel bebas 
(x1,x2 dan x3).0Persamaan regresi yang digunakan adalah0sebagai0berikut:  
Y= a + 𝑏₁  ₁ + 𝑏₁  ₁ + e 
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 Y0 : Variabel0dependen0 (nilai yang diprediksikan) 
  ₁,  ₂ : Variabel independen 
 A : Konstanta0(nilai0Y’ apabila0X1, X2…..Xn = 0) 
 b  : Koefesien regresi (nilai peningkatan ataupun   
penurunan)  
- jika p0value < 0.05,0maka0Ha diterima 











A. Deskripsi Variabel Penelitian  
Terdapat data hasil penelitian yang terdiri dari empat variabel, tiga variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Variabel tersebut, yaitu Profesionalisme Guru PAI 
(X1), Efikasi diri (X2), Motivasi  belajar (X3) serta Prestasi belajar (Y). Untuk 
menguji adanya pengaruh antara variabel bebas dan terikat, maka pada bagian ini 
akan disajikan deskripsi antar variabel berdasarkan data yang diperoleh setelah 
pengambilan data.  
1. Profesionalisme Guru PAI 
Pengukuran variabel ini menggunakan angket yang diberikan kepada 
siswa dengan 9 item pertanyaan. Kuisioner angket telah diberikan kepada 154  
responden dengan nilai skor tertinggi 45 dan terendah 9. Skala penilaian 
kuisioner ini menggunakan skala likert dengan rentang skor 1 – 5 yang mana 
skor tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1.   
Cara mengetahui skor tertinggi adalah dengan mengkalikan 9 item 
pertanyaan dengan jumlah skor tertinggi, yaitu 9 X 5 = 45. Sedangkan, skor 
terendah diketahui dari perhitungan 9 item X 1  = 9.  Berdasarkan skor tersebut 
dapat diketahui respon dari responden mulai dari yang sangat setuju, setuju, 
cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Deskripsi tanggapan presepsi 





Tabel 4.1 Deskripsi Presepsi Siswa pada Profesionalisme Guru 
No Kalsifikasi Rentang 
skor 
Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 30 - 45 68 44,2% 
2 Sedang 21 - 29 60 38,9% 
3 Rendah  1   - 20 26 16.9% 
Jumlah  154 100% 
Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui presepsi siswa pada 
profesionalisme guru mempunyai klasifikasi tinggi sebanyak 68 siswa dengan 
presentase 44,3%. Kemudian klasifikasi sedang sebnayak 60 siswa dengan 
presentase 38,9%, serta klasifikasi rendah sebanyak 26 Dengan presentase 
16,9%. 
2. Efikasi Diri 
Variabel bebas kedua yakni efikasi diri menggunakan kuisioner angket 
dengan item pertanyaan sebnayak 10 item yang telah diberikan kepada 154 
responden siswa di MA Negeri 1 Ngawi. Kuisioner angket ini telah dijawab 
oleh siswa dengan skor tertinggi 50 dan terendah 10. Skala penilaian kuisioner 
ini menggunakan skala likert dengan rentang skor 1 – 5 yang mana skor 
tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1.  
Mengetahui skor tertinggi dalam kuisioner ini dengan mengkalikan 
jumlah item pertanyaan dengan skor tertinggi pada skla penilaian, yaitu 10 X 5 
= 50. Sedangkan, skor terendah diketahui dari perhitungan 10 item pertanyaan 






Tabel 4.2  Deskripsi Presepsi Siswa pada Efikasi Diri 
No Kalsifikasi Rentang 
skor 
Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 36 - 50 72 46,7% 
2 Sedang 26 - 35 59 38,3% 
3 Rendah  1   - 25 23   15% 
Jumlah  154 100% 
Berdasarkan table 4.2 dapat diketahui presepsi siswa pada efikasi diri  
mempunyai klasifikasi tinggi sebanyak 72 siswa dengan presentase 46,7%. 
Kemudian klasifikasi sedang sebnayak 67 siswa dengan presentase 43,5%, 
serta klasifikasi rendah sebanyak 15 siswa dengan presentase 9,8%. 
3. Motivasi Belajar 
Variabel bebas ketiga yakni efikasi diri menggunakan kuisioner angket 
dengan item pertanyaan sebnayak 10 item yang telah diberikan kepada 154 
responden siswa di MA Negeri 1 Ngawi. Kuisioner angket ini telah dijawab 
oleh siswa dengan skor tertinggi 50 dan terendah 10. Skala penilaian kuisioner 
ini menggunakan skala likert dengan rentang skor 1 – 5 yang mana skor 
tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1.  
Mengetahui skor tertinggi dalam kuisioner ini dengan mengkalikan 
jumlah item pertanyaan dengan skor tertinggi pada skla penilaian, yaitu 10 X 5 
= 50. Sedangkan, skor terendah diketahui dari perhitungan 10 item pertanyaan 






Tabel 4.3  Deskripsi Presepsi Siswa pada Motivasi Belajar  
No Kalsifikasi Rentang 
skor 
Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 36 - 50 63 40,9% 
2 Sedang 26 - 35 73 47,4% 
3 Rendah  1   - 25 18 11,7% 
Jumlah  154 100% 
Berdasarkan table 4.3 dapat diketahui presepsi siswa pada motivasi 
belajar mempunyai klasifikasi tinggi sebanyak 63 siswa dengan presentase 
40,9%. Kemudian klasifikasi sedang sebnayak 73 siswa dengan presentase 
47,4%, serta klasifikasi rendah sebanyak 18 dengan presentase 11,7%. 
4. Prestasi Belajar  
Variabel dependent (terikat) pada penelitian ini menggunakan instrument 
penilaian hasil belajar siswa terfokuskan pada nilai ujian tengah semester 
genap tahun 2021 mata pelajaran fiqih  siswa kelas XI MA Negeri 1 Ngawi. 
Dengan nilai skor terendah 0 dan skor tertinggi adalah 100. Berdasarkan skor 
tersebut dapat ditentukan interval keseluruhan kelas atau masing-masing kelas, 
dengan kriteria sangat baik, baik, cukup dan kurang. Deskripsi tentang prestasi 
belajar siswa sebagai berikut:  
Tabel 4.4 Deskripsi Prestasi Belajar 
No Kriteria  Interval skor Frekuensi Presentase 





2 Baik 81 - 87 76 49,4% 
3 Cukup  71- 80 35 22,7% 
4 Kurang 0 – 70 1   0,6% 
Jumlah  154 100% 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Prestasi Belajar Siswa 
Dari tabel 4.4 deskripsi variabel prestasi belajar diketahui kriteria pada 
setiap interval skor. Dengan jumlah seluruh frekuensi sebanyak 154 responden. 
Terdapat kriteria baik yang memiliki frekuensi tertinggi yaitu sebnayak  76 
siswa dengan presentase 49,4%. Sedangkan frekuensi terendah, yaitu kriteria 
kurang yang terdapat hanya 1 siswa dengan presentase 0,6%. Kemudian 
kriteria sangat baik dapat diketahui sebanyak 42 siswa dengan presentase 
22,7% serta kriteria kurang terdapat satu siswa dengan presentase 0,6%.  
5. Data Uji Instrumen  
Uji instrument angket kuisioner ini telah menggunkan dua uji, yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas. Adapun hasil dari uji keduanya sebgai berikut:  
















Uji validitas instrument digunakan untuk menunjukkan instrument 
penelitian layak atau tidak digunakan oleh peneliti. Dalam menguji coba 
instrument ini dibagikan kepada 25 responden. Pengujian menggunkan 
aplikasi IBM SPSS Pengujian uji validitas instrument angket dilakukan 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Servise Solution) 
IBM 24 dengan taraf signifikasi 5%.  





Signifikasi r tabel Keterangan 
X1.1 0,744 0,000 0,396 Valid 
X1.2 0,636 0,001 0,396 Valid 
X1.3 0,698 0,000 0,396 Valid 
X1.4 0,644 0,001 0,396 Valid 
X1.5 0,734 0,000 0,396 Valid 
X1.6 0,855 0,000 0,396 Valid 
X1.7 0,746 0,000 0,396 Valid 
X1.8 0,778 0,000 0,396 Valid 
X1.9 0,674 0,000 0,396 Valid 
 










X2.1 0,830 0,000 0,396 Valid 
X2.2 0,716 0,000 0,396 Valid 
X2.3 0,789 0,000 0,396 Valid 
X2.4 0,724 0,000 0,396 Valid 
X2.5 0,794 0,000 0,396 Valid 
X2.6 0,876 0,000 0,396 Valid 
X2.7 0,710 0,000 0,396 Valid 
X2.8 0,907 0,000 0,396 Valid 
X2.9 0,680 0,000 0,396 Valid 
X2.10 0,863 0,000 0,396 Valid 
 









X3.1 0,872 0,000 0,396 Valid 
X3.2 0,775 0,000 0,396 Valid 
X3.3 0,789 0,000 0,396 Valid 
X3.4 0,774 0,000 0,396 Valid 
X3.5 0,829 0,000 0,396 Valid 
X3.6 0,616 0,001 0,396 Valid 
X3.7 0,490 0,013 0,396 Valid 





X3.9 0,668 0,000 0,396 Valid 
X3.10 0,492 0,012 0,396 Valid 
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validitas, maka diketahui instrument pada variabel tersebut valid dan layak 
untuk diujikan kepada responden.  
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi yang diujikan. Pengambiloan keputusan uji reabilitas 
adalah suatu instrument dapat dikatakan realiabel apabila hasil perhitungan 
data nilai Alpha Cronbach’s  > 0,6 ( lebih besar atau sama dengan 0,6). 
Jika sebaliknya maka instrument tersebut tidak reliabel. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Profesionalisme Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.879 9 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efikasi Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's 







Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.860 10 
 
Dari ketiga tabel di atas telah diketahui nilai Alpha Cronbach’s  ketiga 
instrument variabel memiliki nilai lebih besar dari nilai 0,6. Pada hasil uji 
reliabilitas variabel profesionalisme guru nilai Alpha Cronbach’s  adalah 
0, 879. Pada variabel efikasi diri hasil uji reliabilitas memiliki nilai Alpha 
Cronbach’s  sebesar 0,930. Serta, hasil Alpha Cronbach’s  variabel 
motivasi belajar senilai 0,830. Maka, instrument ketiga variabel tersebut 
dinyatakan reliable.  
6. Uji Korelasi  
Setelah diketahui hasil validitas dan reliabilitas yang menunjukkan 
instrument kuisioner dinyatakan valid dan reliabel, kemudian dilakukan uji 
korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel independent dan variabel 
dependent. Data diuji melalui aplikasi IBM SPSS 24 dengan hasil sebagai 
berikut :  
Tabel 4.11 Korelasi Antar Variabel X1, X2, X3 dan Y  
Correlations 
 





X_1 Pearson Correlation 1 .057 .034 .202
*
 
Sig. (2-tailed)  .483 .677 .012 
N 154 154 154 154 





Sig. (2-tailed) .483  .000 .001 
N 154 154 154 154 





Sig. (2-tailed) .677 .000  .046 
N 154 154 154 154 







Sig. (2-tailed) .012 .001 .046  
N 154 154 154 154 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dapat dilihat pada tabel 4.11 di atas terlihat hasil dari koefesien korelasi 
person product moment antara variabel X1 (profesionalisme guru) dan prestasi 
belajar sebesar 202, yang berarti bahwa besarnya korelasi variabel X1 terhadap 
Y adalah 0,202. Kemudian koefesien korelasi variabel X2 (efikasi diri) 
terhadap Y (prestasi belajar) adalah 267, yang berarti besarnya korelasi X2 
terhadap Y adalah 0,267. Selanjutnya, koefesien korelasi varuabel X3 
(motivasi belajar) terhadap prestasi belajar sebesar 161, yang berarti 0,161. 
Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:  
-                                                         
-                                                                 
Diketa                                                9               
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7. Data Uji Prasyarat  
Uji prasyarat dalam penelitian ini telah menggunakan uji normalitas dan 
uji homogenitas. Dengan hasil pengujiannya sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang telah digunakan 
penelitian ini adalah uji normalitas residual regresi yang menggunakan 
grafik normal Uji Kolmogrof Smirnov (K-S). Residual model dikatakan 
mengikuti distribusi normal P-P plot dan uji Kolmogrof Smirnov (K-S), 
apabila probalitas nilai signifikasi hasil uji lebih besar dari 0,05 maka 
asumsi normalitas terpenuhi. Hasil pengujian uji normalitas seperti tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas  










 .988 154 .233 
*. This is a lower bound of the true significance. 






Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 







 Mean .0000000 






Test Statistic .040 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui nilai bilangan Asymp.Sig (2-
tailed) = 0.200 > 0.05 yaitu nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, maka data 






Gambar 4.2 Grafik P-P plot 
Pada gambar grafik terdapat titik-titik yang menyebar di sekitar garis 
diagonal dan menyebarnya mengikuti garis tersebut. Dengan pedoman 
apabila menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Maka, dapat diartikan bahwa pada uji 
data penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.  
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas merupakan uji yang memiliki tujuan untuk 
dapat mengetahui kesamaan antara kelompok. Pada penelitian ini uji 
homogenitas telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 24. 
Dengan pengambilan keputusan apabila nilai signifikasi > (lebih besar) dari 
0,05, maka kelompok tersebut memiliki varian yang sama yang berarti 









Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelas   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.953 16 135 .511 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,511, nilai 
tersebut melebihi atau lebih besar dari 0,05. Maka, hasil pengujian tersebut 
memiliki varian yang sama atau disebut homogen.  
B. Pengujian Hipotesis  
Pada pengujian hipotesis penelitian ini telah menggunakan uji hipotesis 
analisis regresi linear berganda mulai dari rumusan masalah satu sampai empat. 
Dengan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:  
1. Pengaruh Profesionalisme Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Rumusan masalah yang pertama adalah adakah pengaruh 
profesionalisme guru PAI terhadap prestasi belajar siswa. Setelah 
memeberikan angket kuisioner kepada responden peneliti melakukan pengujian 
data dan dianalisis menggunakan regresi dan penghitungan menggunakan 
aplikasi IBM SPSS 24 dengan pengambilan keputusan, apabila nilai 
probabilitas signifikasi kurang (lebih kecil) dari 0,05 maka hipotesis diterima 









Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Variabel X1 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .041 .035 4.166 
a. Predictors: (Constant), X_1 
 
Tabel 4.16  Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Variabel X1 dan Y 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 112.627 1 112.627 6.490 .012
b
 
Residual 2637.996 152 17.355   
Total 2750.623 153    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X_1 
Dengan melihat hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS IBM 24 telah 
diketahui hasilnya sebagai berikut:  
1) Diketahui pada tabel summary nilai R square sebesar 0,041 yang 
berarti variabel bebas profesionalisme Guru PAI mampu 
menerangkan variabel terikat prestasi belajar sebanyak 4%, sisanya 
diterangkan oleh variabel lainnya. Dari hasil di atas nilai R sebesar 
0,202, maka dapat dianalisis bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel profesionalisme guru PAI terhadap prestasi belajar.  
2) Pada tabel anova diketahui hasil nilai Fhitung = 6.490, nilai Fhitung 





df1= k-1(k adalah jumlah variabel) sehingga 4-1= 3 df2= n-k (n 
adalah jumlah respinden) yaitu 154-4= 150 adalah 2,66 pada taraf 
5%. Pengambilan keputusan sebagai berikut:  
- Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  
- Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
Pada tabel anova diketahui nilai signifikasi sebesar 0,012, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikasi dengan ketentuan 
sebagai berikut : jika nilai signifikasi < dari 0,05 maka Ha diterima 
dan H0 ditolak, apabila nilai signifikasi > dari 0,05 maka Ha ditolak 
dan H0 diterima. Diketahui bahwa hasil nilai signifikasi adalah 
0,012< 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel  yaitu 6.490 > 2,66, maka di 
artikan bahwa dari hasil keputusan dari nilai sig. H0 di tolak dan Ha 
diterima adalah terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
profesionalisme guru terhadap prestasi belajar.  
2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Rumusan masalah yang kedua adalah adakah pengaruh efikasi diri 
terhadap prestasi belajar siswa. Hipotesis ini diuji dengan analisis regresi linear 
dan penghitungan menggunakan aplikasi IBM SPSS 24 dengan pengambilan 
keputusan, apabila nilai probabilitas signifikasi kurang (lebih kecil) dari 0,05 
maka hipotesis diterima dan jika nilai probabilitas signifikasi lebih besar dari 







Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Variabel X2 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .071 .065 4.100 
a. Predictors: (Constant), X_2 
 
Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Variabel X2 dan Y 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 196.051 1 196.051 11.665 .001
b
 
Residual 2554.573 152 16.806   
Total 2750.623 153    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X_2 
Dengan melihat hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS IBM 24 telah 
diketahui hasilnya sebagai berikut:  
1) Diketahui pada tabel summary nilai R square sebesar 0,071 yang berarti 
variabel bebas efikasi diri mampu menerangkan variabel terikat prestasi 
belajar sebanyak 7%, sisanya diterangkan oleh variabel lainnya. Dari 
hasil di atas nilai R sebesar 0,267, maka dapat dianalisis bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel efikasi diri terhadap prestasi belajar.  
2) Pada tabel anova diketahui hasil nilai Fhitung = 11.665, nilai Fhitung akan 
dibandingkan dengan nilai Ftabel. Nilai Ftabel diketahui dari df1= k-1(k 





respinden) yaitu 154-4= 150 adalah 2,66 pada taraf 5%. Pengambilan 
keputusan sebagai berikut:  
- Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  
- Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
Pada tabel anova diketahui nilai signifikasi sebesar 0,001, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikasi dengan ketentuan sebagai 
berikut : jika nilai signifikasi < dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
apabila nilai signifikasi > dari 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
Diketahui bahwa hasil nilai signifikasi adalah 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung > 
Ftabel  yaitu 11.665 > 2,66, maka di artikan bahwa dari hasil keputusan dari 
nilai sig. H0 di tolak dan Ha diterima adalah terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel efikasi diri terhadap prestasi belajar. 
3. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa  
Rumusan masalah yang ketiga  adalah adakah pengaruh motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar siswa. Hipotesis ini diuji dengan analisis 
regresi linear dan penghitungan menggunakan aplikasi IBM SPSS 24 dengan 
pengambilan keputusan, apabila nilai probabilitas signifikasi kurang (lebih 
kecil) dari 0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai probabilitas signifikasi 
lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Variabel X3 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 








 .026 .019 4.199 
a. Predictors: (Constant), X_3 
 
Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Variabel X3 dan Y 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 71.032 1 71.032 4.029 .046
b
 
Residual 2679.592 152 17.629   
Total 2750.623 153    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X_3 
Dengan melihat hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS IBM 24 telah 
diketahui hasilnya sebagai berikut:  
1) Diketahui pada tabel summary nilai R square sebesar 0,026 yang berarti 
variabel bebas motivasi belajar mampu menerangkan variabel terikat 
prestasi belajar sebanyak 3%, sisanya diterangkan oleh variabel lainnya. 
Dari hasil di atas nilai R sebesar 0,161, maka dapat dianalisis bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar.  
2) Pada tabel anova diketahui hasil nilai Fhitung = 4.029, nilai Fhitung akan 
dibandingkan dengan nilai Ftabel. Nilai Ftabel diketahui dari df1= k-1(k 
adalah jumlah variabel) sehingga 4-1= 3 df2= n-k (n adalah jumlah 
responden) yaitu 154-4= 150 adalah 2,66 pada taraf 5%. Pengambilan 
keputusan sebagai berikut:  





- Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
Pada tabel anova diketahui nilai signifikasi sebesar 0,046, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikasi dengan ketentuan sebagai 
berikut : jika nilai signifikasi < dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
apabila nilai signifikasi > dari 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
Diketahui bahwa hasil nilai signifikasi adalah 0,046 < 0,05 dan nilai Fhitung > 
Ftabel  yaitu 4.029 > 2,66, maka di artikan bahwa dari hasil keputusan dari nilai 
sig. H0 di tolak dan Ha diterima adalah terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 
4. Pengaruh Profesionalisme Guru Pai, Efikasi Diri, Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar  
Rumusan masalah yang keempat adalah adakah pengaruh 
profesionalisme guru, efikasi diri dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar. Hipotesis ini diuji dengan analisis regresi linear berganda dan 
penghitungan menggunakan aplikasi IBM SPSS 24 dengan pengambilan 
keputusan, apabila nilai probabilitas signifikasi kurang (lebih kecil) dari 0,05 
maka hipotesis diterima dan jika nilai probabilitas signifikasi lebih besar dari 
0,05 maka hipotesis ditolak. 
Tabel 4.21 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Berganda  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









a. Predictors: (Constant), X_3, X_1, X_2 
b. Dependent Variable: Y 
 
Tabel 4.22 Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear Berganda 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 371.949 3 123.983 7.818 .000
b
 
Residual 2378.675 150 15.858   
Total 2750.623 153    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X_3, X_1, X_2 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 78.432 2.030  38.633 .000 
X_1 .104 .044 .181 2.380 .019 
X_2 .351 .100 .600 3.499 .001 
X_3 -.232 .104 -.383 -2.236 .027 
a. Dependent Variable: Y 
Dengan melihat hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS IBM 24 telah 
diketahui hasilnya sebagai berikut:  
1) Diketahui pada tabel summary nilai R square sebesar 0,135 yang berarti 





belajar mampu menerangkan variabel terikat prestasi belajar sebanyak 
13,5%, sisanya 86,5% diterangkan oleh faktor – faktor lainnya diluar 
regresi. Berdasarkan output di atas nilai R sebesar 0,368, maka dapat 
dianalisis bahwa terdapat pengaruh antara variabel profesionalisme 
guru PAI, efikasi diri dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar.  
2) Pada tabel anova diketahui hasil nilai Fhitung = 7.818, nilai Fhitung akan 
dibandingkan dengan nilai Ftabel. Nilai Ftabel diketahui dari df1= k-1(k 
adalah jumlah variabel) sehingga 4-1= 3 df2= n-k (n adalah jumlah 
responden) yaitu 154-4= 150 adalah 2,66 pada taraf 5%. Pengambilan 
keputusan sebagai berikut:  
- Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  
- Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
Pada tabel anova diketahui nilai signifikasi sebesar 0,000, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikasi dengan ketentuan sebagai 
berikut : jika nilai signifikasi < dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
apabila nilai signifikasi > dari 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
Diketahui bahwa hasil nilai signifikasi adalah 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung > 
Ftabel  yaitu 7.818 > 2,66, maka di artikan bahwa dari hasil keputusan dari nilai 
sig. H0 di tolak dan Ha diterima adalah terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel profesionalisme guru PAI, efikasi diri dan motivasi belajar terhadap 







A. Pengaruh Profesionalisme Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar di MA 
Negeri 1 Ngawi  
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang menjadikan peranan 
guru sangat penting dalam kegitan tersebut. Guru sebagai pengajar dan 
mentransferkan pengetahuan kepada peserta didik. Kegiatan tersebut merupakn 
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran, guru 
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan siswa menerima 
pengetahuan yang diberikan oleh guru.  
Menjadi pendidik atau guru diharuskan untuk mempunyai kompetensi 
yang baik, salah satunya adalah kompetensi profesional. Menjadi guru yang 
profesional merupakan tuntutan yang harus dimiliki oleh setiap guru. Guru 
yang profesional adalah guru yang mengajar pada mata pelajara yang sesuai 
dengan keahliannya dengan mempunyai ilmu yang mendalam, semangat yang 
tinggi dalam mengembangkan keilmuannya dan memiliki kekreatifitasan yang 
baik dalam menciptakan proses pembelajaran menjadi menynangkan dan 
menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik menjadi antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  
Pada kenyataannya guru merupakan sebagai komponen yang paling 







 Guru dapat menciptakan kegiatan belajar dan mengajar 
dengan menyenangkan dan selalu memberikan inovasi-inovasi pembelajaran 
dengan kreatif, sehingga siswa atau peserta didik dapat menikmati kegiatan 
pembelajaran tanpa merasa bosan dan tidak menarik.  
Menurut hasil pengisian angket kuisioner yang diisi oleh 154 responden 
pada bab sebelumnya diketahui terdapat 68 responden 44,2% siswa memiliki 
presepsi tinggi pada profesionalisme guru terhadap prestasi belajar, sedangkan 
60 responden 38,9% berpresepsi sedang dan 26 responden 16,9% berpresepsi 
rendah pada profesionalisme guru terhadap prestasi belajar. Hal tersebut dapat 
diartikan  bahwa prespesi siswa pada profesionalisme guru terhadap prestasi 
belajar di MA Negeri 1 Ngawi dikatakan sangat baik.  
Diketahui dari hasil pengujian hipotesis dengan nilai probabilitas 
signifikasi sebesar 0,012 < 0,05 yang berarti signifikan, yaitu dinyatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme guru terhadap 
prestasi belajar dilihat dari hasil probabilitas < dari nilai signifikasi taraf 0,05. 
Dan diketahui nilai Fhitung > Ftabel yakni 6.490 > 2,66 yang artinya hipotesis H0 
ditolak dan hipotesis Ha diterima yang mana hasilnya adalah terdapat pengaruh 
antara profesionalisme guru PAI terhadap prestasi belajar.  
Hasil penelitian di atas, sependapat dengan penelitian Muhammad 
Riqillah kompetensi profesional yang dimiliki seorang guru maka dapat 
menghasilkan dan menciptakan pembelajaran dengan maksimal. Memiliki ide-
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ide kreatif yang dpaat menarik peserta didik untuk belajar dengan baik dan 
mendapat hasil belajar sesuai potensi yang dimiliki.
2
 
Success of educational plans in each country depends on the teachers 
armed with scientific competencies and professional skills.
3
 Guru profesional 
merupakan faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas. Seorang guru 
berperan penting dalam mengelola kelas, karena ketika di dalam kelas gurulah 
yang menguasai kelas. Guru juga berfungsi sebagai motivator, fasilitator, dan 
evaluator.
4
 Kompetensi yang dimiliki guru merupakan kemampuan yang dapat 
memberikan pengaruh kepada siswa, karena peranannya sangat penting dalam 
proses pembelajaran.  
Pengembangan SDM dibangun melalui guru yang terlatih dengan baik, 
hal ini dikarekan guru merupakan agen perubahan (agent of chang) dalam 
membangun masyarakat yang berpengetahuan.
5
 To improve education 
outcomes related to the objectives and targets that have already set, the 
Ministry of Education made a number of efforts, one of these efforts is to 
organize a teacher training and education program for teachers in Indonesia.
6
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Untuk meningkatkan hasil belajar perlu adanya peningkatan kompetensi yang 
mampu mendorong siswa dalam meraih prestasi belajar supaya menjadi 
masyarakat yang berpengetahuan. Guru menjadi penghubung pengetahuan 
kepada siswa sehingga siswa dapat mengetahui dengan metode yang sesuai 
tuntutan perkembangan zaman.  
Guru sebagai motor utama yang menggrakkan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Sehingga, guru menjadi unsur utama yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap siswa. Kompetensi profesional menajdi modal utama untuk 
mencetak lulusan yang berkompenten.
7
 Indicated that a teacher’s major 
function traditionally remains the knowledge of subject, the ability to explain 
and render. So, the knowledge approach to the education of the new generation 
still persists as perceived by these subjects.
8
  Seorang guru merupakan pemberi 
atau penghubung pengetahuan yang dimiliki kemudian di berikan kepada siswa 
sesuai dengan ahli bidangnya.  
Menurut Sanjaya kompetensi profesional merupakan kompetensi yang 
sangat penting, sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan.
9
 
Professional competence is the ability of the teacher for mastering educational 
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 material a whole and deeply that arrange possibility to bring the education 
partcipant fulfil the standard of competence which establish on national standard 
of education.
10
 Kompetensi profesional adalah kemampuan guru untuk menguasai 
pendidikan materi secara utuh dan mendalam yang mengatur kemungkinan untuk 
membawa peserta pendidikan memenuhi standard kompetensi yang tertuang 
dalam standar nasional pendidikan, tingkat keprofesionalisme guru dilihat dari 
kompetensi ini. Guru bisa menguasai materi dan pengetahuan pada bidangnya 
kemudian memindahkan pengetahuan kepada siswa dengan melalui kegiatan 
pembelajaran. Adanya proses transfer knowledge  sangat berarti supaya 
bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh siswa , sehingga 
tujuan pendidikan akan tercapai serta meningkatnya potensi  yang ada dalam diri 
siswa.  
Hal di atas membuktikan bahwa beberapa landasan teori dan penelitian 
terdahulu sejalan dengan hasil temuan penelitian ini, secara teoritik dan 
empirik diketahui adamya pengaruh yang signifikan antara profesionalisme 
guru terhadap prestasi belajar siswa, yang berarti semakin tinggi kompetensi 
profesional yang dimilki guru PAI maka semakin tinggi pula prestasi belajar 
yang diperoleh siswa.  
B. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Prestasi Belajar di MA negeri 1 Ngawi  
Efikasi diri merupakan kepercayaan atau keyakinan dalam diri seseorang 
untuk melakukan sesuatu dengan mengkontrol dan mempersiapkan diri untuk 
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dapat mencapai sesuatu dan tujuan yang diharapkan. Sikap efikasi diri ini 
dimiliki setiap individu akan tetapi memiliki tingkatan yang berbeda-beda. 
Semakin besar efikasi diri seseorang semakin besar keiinginan untuk mencapai 
sesuatu dan mencadi percaya diri untuk melakukan sesuatu hal yang sesuai 
dengan kemampuan potensi masing-masing individu.  
Efikasi diri merupakan sikap yang dapat melawan sifat prokrastinasi 
(menunda-nunda pekerjaan) karena efikasi diri mempunyai planning 
(rancangan) pekerjaan yang akn dilakukan tanpa menunda-nunda sehingga 
mempunyai harapan ingin tercapainya progres tersebut. Efikasi diri yang 
rendah dalam akademik seperti seseorang yang ketika mendapat tugas bukan 
dikerjakan dan diselesaikan sesegera mungkin akan tetapi menunda-nunda atau 
bahkan menghindari dari tugas tersebut. Akan tetapi, seseorang yang 
mempunyai efikasi akademik tinggi akan berusaaha mengerjakan tugas 
sesegera mungkin dan dengan baik tanpa prokrastinasi atau menghindari tugas 
tersebut.  
Dilihat dari presepsi siswa tentang efikasi diri setelah diuji hipotesis 
diketahui terdapat 72 siswa 46,7% memiliki efikasi diri yang tinggi, 59 siswa 
38,3% memiliki efikasi diri sedang dan 23 siswa 15% memiliki efikasi diri 
yang rendah. Hal tersebut diartikan bahwa prespesi siswa pada efikasi diri  
terhadap prestasi belajar di MA Negeri 1 Ngawi dikatakan sangat baik. 
Diketahui dari hasil pengujian hipotesis dengan nilai probabilitas 
signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti signifikan, yaitu dinyatakan 





dilihat dari hasil probabilitas < dari nilai signifikasi taraf 0,05. Dan diketahui 
nilai Fhitung > Ftabel yakni 11.665 > 2,66 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan 
hipotesis Ha diterima yang mana hasilnya adalah terdapat pengaruh antara 
efikasi diri terhadap prestasi belajar.  
Dari analisis di atas dapat dijelaskan bahwa efikasi diri memberikan 
pengaruh kepada prestasi belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Sufrmansyah efikasi diri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar.
11
 Procedures change behavior in part by strengthening 
perceived self-efficacy. Self-efficacy is concerned with judgments of how well 
one can organize and execute courses of action required in situations that may 
contain novel, unpredictable, and stressful elements.
12
 Efikasi diri berkaitan 
dengan penilaian tentang seberapa baik seseorang dapat mengatur dan 
melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam situasi yang mungkin 
mengandung suatu elemen baru, tak terduga, dan stress.  
Menurut Bandura efikasi diri suatu keyakinan bahwa seseorang bisa 
dapat menguasai situasi, menguasai hal positif dan berhasil.
13
 Efikasi menajdi 
faktor yang dpaat mempengaruhi keberhasilan prestasi siswa. Efikasi diri 
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Efikasi diri menjadi pengontrol diri peserta didik dalam mengambil 
keputusan untuk mencapai prestasi yang diharapkan.
14
 Prokrastinasi terjadi 
ketika peserta didik tidak dapat mengontrol efikasi dirinya dalam kondisi baik 
sehingga terjadi penumpukan tugas dan mengalami kemalasan dalam 
mengerjakan sesuatu yang ada dihadapanya. Akibatnya, tugas tersebut 
mengalami penundaan bahkan hingga tidak dikerjakan. Hal yang seperti ini 
menjadi faktor penghambat dalam belajar. Tersangka utama yang 
menyebabkan turunnya prestasi belajar adalah rendahnya efikasi diri yang ada 
dalam diri sehingga terjadi adanya prokrastinasi akademik.  
Efikasi diri menjadi variabel pribadi yang penting jika digabung dengan 
tujuan – tujuan spesifik dan pemahaman mengenai prestasi akan menajdi 
penentu tingkah laku mendatang yang penting.
15
 Self-efficacy reflects how 
confident students are about performing a specific task. Self-efficacy beliefs 
affect behaviours of a student through how he or she feels, thinks, motivates 
himself/herself, and acts.
16
 Efikasi diri mencerminkan seberapa percaya diri 
siswa tentang melakukan tugas tertentu. Keyakinan self-efficacy mempengaruhi 
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perilaku siswa melalui bagaimana dia merasa, berpikir, memotivasi dirinya 
sendiri, dan tindakan. Efikasi diri menjadi pengendali pada diri, sehingga 
ketika berjalan akan mengetahui arah dan tujuan yang akan dihampiri.  
 Self efficacy dalam hal ini menjadi key factor dari sumber tindakan 
seseorang (human agency)                    “                               
                                                                 ” 
17
 Self-
efficacy’s links to well-respected constructs like expectancy, and to the 
intuitively appealing notion that one’s belief in oneself can have self-fulfilling 
consequences.
18
 P                                         “                   ” 
pernah terjadi yang diraih seseorang. 
Dalam kehidupan manusia, hal yang dapat meningkatkan efikasi diri 
ialah keberhasilan dalam menyelesaikan suatu masalah kehidupannya. Begitu 
juga sebaliknya, kegagalan yang pernah dialami dan menjadi trauma akan 
menurunkan efikasi seseorang dalam hidupnya. Oleh karena itu, permasalahan 
hidup menjadi sebagai pedoman untuk perbaikan dalam kehidupan selanjutnya. 
Efikasi diri yang positif itu keyakinan untuk mampu melakukan perilaku.  
Albert Bandura initiated the conception of perceived self-efficacy which 
influences and modifies human behaviour. Self-efficacy refers to the personal 
beliefs or to an individual's confidence in his own ability to perform effectively 
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 Albert Bandura mengatakan konsep efikasi diri yang 
dirasakan yaitu dapat mempengaruhi dan memodifikasi tingkah laku manusia. 
Self-efficacy mengacu pada keyakinan pribadi atau keyakinan individu dalam 
kemampuannya sendiri untuk melakukan tugas yang ditentukan secara efektif. 
 
Gambar 5.1 Skema Efikasi diri 
Pikiran individu terhadap self efficacy menentukan seberapa besar usaha 
yang akan dicurahkan dan seberapa lama individu akan tetap bertahan dalam 
menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkan.
20
 Siswa 
yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung akan menghindari tugas dan 
menganggap tak mampu menyelesaikan. Berbanding terbalik dengan siswa 
yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan berusaha mengerjakan tugas 
seberapapun sulit tugas tersebut.  
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Hal tersebut membuktikan bahwa bebrapa landasan teori dan penelitian 
terdahulu tentang efikasi diri terhadap prestasi belajar sependapat dengan hasil 
temuan penelitian ini, secara teoritik dan empirik. Hal tersebut, diketahui 
dengan adanya pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap prestasi 
belajar siswa dan semakin tinggi efikasi diri seseorang semakin berhasil 
harapan yang diinginkan dan diperoleh siswa.  
C. Pengaruh Motivasi Belajar Terdahap Prestasi Belajar di MA negeri 1 
Ngawi  
Seseorang individu mempunyai kepercaan atau keyakinan dalam diri 
untuk menggapai sesuatu. Kepercayaan terkadang tumbuh dari dorongan orang 
lain, mulai dari guru, orang tua, teman atau bahkan dari motivator-motivator 
terkenal sehingga dalam diri menginginkan sesuatu impian atau harapan yang 
dituju. Dorongan atau motivasi tersebung mendorong seseorang untuk 
semangat dlaam mengerjakan sesuatu hal yang dinginkan sampai tercapainya 
harapan tersebut.  
Motivasi belajar merupakan suatu yang mendorong seseorang untuk 
semngat dalam belajar dan mencapai impian yang diinginkan. Motivasi selalu 
mengiringi keinginan seseorang agar tercapai suatu harapan. Motivasi belajar 
merupakan bagian terpenting agar menggerakkan individu untuk mencapai 
target tujuan dalam belajar sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar yang 
baik. Setiap individu yang tumbuh motivasi dalam dirinya pasti akan 





Dilihat dari presepsi siswa tentang motivasi belajar setelah diuji hipotesis 
diketahui terdapat 63 siswa 40,9% memiliki motivasi belajar yang  yang tinggi, 
73 siswa 47,4% memiliki motivasi belajar yang  sedang dan 18 siswa 11,7% 
memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal tersebut diartikan bahwa prespesi 
siswa pada motivasi belajar terhadap prestasi belajar di MA Negeri 1 Ngawi 
dikatakan baik. 
Diketahui dari hasil pengujian hipotesis dengan nilai probabilitas 
signifikasi sebesar 0,046 < 0,05 yang berarti signifikan, yaitu dinyatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar dilihat dari hasil probabilitas < dari nilai signifikasi taraf 0,05. Dan 
diketahui nilai Fhitung > Ftabel yakni 4.029 > 2,66 yang artinya hipotesis H0 
ditolak dan hipotesis Ha diterima yang mana hasilnya adalah terdapat pengaruh 
antara motivasi belajar  terhadap prestasi belajar. 
Dari paparan analisis di atas adalah motivasi belajar memberikan 
pengaruh kepada prestasi belajar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari 
Nurfaliza bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar.
21
 Motivasi belajar merupakan bahan bakar yang 
mendorong siswa dalam meraih tujuan yang diinginkan sehingga dapat 
meningkatkan siswa aktif dan berprestasi.  
Motivasi belajar merupakan syarat untuk belajar dan menjadi peranan 
penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar. Motivasi 
belajar bukan hanya menjadi pendorong untuk tercapainya hasil yang baik 
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tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar.
22
 Motivasi menjadi 
pendorong individu untuk bergerak mencapai tujuannya dengan usaha yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Keadaan diri mnjadi semangat dengan 
adanya motivasi yang tumbuhkan pada diri dari orang lain untuk belajar dan 
mendapatkan hasil yang maksimal sehingga dilakukan individu untuk 
mencapainya.  
Motivasi belajar memiliki peranan besar untuk keberhasilan seorang 
siswa. Hasil belajar akan menjadi optimal apabila ada motivasi belajar. Makin 
tepat motivasi yang diberikan, akan semakin baik hasil belajar.
23
 Motivation 
and Personality, which introduced his theory about how people satisfy various 
personal needs in the context of their work.24 Motivasi memperkenalkan teorinya 
tentang bagaimana orang memuaskanberbagai kebutuhan pribadi dalam konteks 
pekerjaannya. Dengan demikian motivasi senantiasa menentukan intensitas 
usaha belajar bagi siswa. Bukan hanya mengetahui tetapi lebih kepada 
memahami hasil pembelajaran tersebut.  
Motivasi belajar dapat mendukung siswa untuk lebih aktif dalam belajar. 
Menurut Muslich “                               kegiatan belajarnya apabila 
ada motivasi, baik                                     ”.
25
 motivation has to 
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do with a set of independent/ dependent variable relationships that explain the 
direction, amplitude, and persistence of an individual’s behavior, holding 
constant the effects of aptitude, skill, and understanding of the task, and the 
constraints operating in the environment.
26
 Seseorang menerima rangsangan 
dari dalam diri ataupun dari orang lain yang menjadi tergeraknya individu 
untuk semangat dalam mengerjakan sesuatu. Motivasi dalam belajar sangat 
dibutuhkan setiap individu, agar tergerak dalam dirinya untuk melakukan dan 
berusaha dengan mandiri dalam mendapatkan hasil yang optimal.  
Motivasi dapat memberikan pengaruh apa yang kita pelajari, bagaimana 
kita belajar, dan kapan kita memilih untuk belajar.
27
 Motivation is such an 
important element in improving work productivity, every educational 
administrator needs to have a firm understanding of how it relates to job 
satisfaction and reward systems.
28
 Hal tersebut menjelaskan bahwa motivasi 
termasuk elemen terpenting dlaam meningkatkan kualitas diri dan memiliki 
pemahaman serta berkaitan dengan kepuasan. Setiap peserta didik yang 
termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang menantang, terlibat 
aktif, menikmati proses kegiatan untuk belajar dan menunjukkan peningkatan 
hasil belajar, ketekunan dan kreativitas. Sehingga siswa akan belajar apa yang 
diharapkan denga usaha yang sungguh-sungguh. Sehingga siswa 
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mengerjakannya dengan sennag hati tanpa mengeluh dalm melakukan apa yang 
diusahakan.  
Motivasi belajar adalah kemampuan internal yang terbentuk secara alami 
dan dapat meningkat melalui kegiatan yang memberikan dukungan, 
kesempatan untuk belajar dan tanggung jawab dalam melakukan tugas-tugas 
mereka.
29
 Dan tercapainya prestasi belajar dengan melakukan parameter 
motivasi belajar seperti, ketekunan dalam belajar, menjadi ulet dalam 
menghadapi kesulitan, kepentingan dan ketajaman perhatian dalam belajar, dan 
mandiri dalam belajar. 
Paparan analisis di atas membuktikan bahwa beberapa landasan teori dan 
penelitian terdahulu tentang motivasi belajar terhadap prestasi belajar sejalan 
dengan temuan penelitian ini, secara teoritik dan empiric. Hal tersebut, 
diketahui denagn adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar 
siswa. Semakin tinggi motivasi yang ada dalm diri siswa maka, semakin tinggi 
harapan prestasi yang diperoleh siswa.  
D. Pengaruh Profesionalisme Guru PAI, Efikasi Diri dan Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar  Siswa di MA Negeri 1 Ngawi 
Hasil belajar siswa kelas XI di MA Negeri 1 Ngawi berdasarkan 
deskripsi hasil ulangan tengah semester diketahui bahwa 42 siswa dengan 
presentase 27,3% siswa mendapat nilai sangat baik, 76 siswa 49,4% mendapat 
nilai baik , 35 siswa 22,7% mendapat kualifikasi cukup dan 1 siswa 0,6% 
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mendapat kualifikasi kurang. Dari keseluruhan nilai tertinggi yaitu 94 dan 
terendah adalah 70.  Menurut hasil uji homogenitas diartikan bahwa prestasi 
belajar siswa kelas XI MA Neger 1 Ngawi dikatankan memiliki varian yang 
sama dengan kategori baik dan dipertahnkan atau bahkan dapat lebih 
ditingkatkan.  
Dilihat dari presepsi siswa tentang efikasi diri setelah diuji hipotesis 
diketahui terdapat 72 siswa 46,7% memiliki efikasi diri yang tinggi, 59 siswa 
38,3% memiliki efikasi diri sedang dan 23 siswa 15% memiliki efikasi diri 
yang rendah. Hal tersebut diartikan bahwa prespesi siswa pada efikasi diri  
terhadap prestasi belajar di MA Negeri 1 Ngawi dikatakan sangat baik. 
Diketahui dari hasil pengujian hipotesis dengan nilai probabilitas 
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan, yaitu dinyatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme guru PAI, efikasi diri 
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar dilihat dari hasil probabilitas < 
dari nilai signifikasi taraf 0,05. Dan diketahui nilai Fhitung > Ftabel yakni 7.818 > 
2,66 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima yang mana 
hasilnya adalah terdapat pengaruh antara motivasi belajar  terhadap prestasi 
belajar. 
Dari paparan di atas menjelaskan bahwa profesionalisme guru PAI, 
efikasi diri dan motivasi belajar memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar. Ketiga variable tersebut memiliki keterkaitan pada 





pendidikan anak didiknya baik secara individu maupun klasikal di sekolah.
30
  
Efikasi diri dan motivasi keduanya mempunyai peranan dan pengaruh kepada 
prestasi belajar. Semakin tinggi efikasi dan motivasi seseorang makan semakin 
berhasil tinggak prestasi yang diperolehnya. Efikasi diri akan mencoba lebih 
keras dalam menyelesaikan tugasnya, sedangkan seseorang yang memiliki 
efikasi diri yang rendah akan menunda-nunda dalam melakukan kerja.
31
 
Sebagai guru yang professional diharap dapat dan bias memberikan 
motivasi dorongan kepada siswa, sehingga siswa dapat tergerak supaya 
mencapai harapan belajar dan mengembangkan setiap potensi yang dimiliki. 
Guru sebagai pengarah siswa agar, siswa tidak salah jalan dalam mengambil 
keputusan yang akan diambil.
32
  
Efikasi diri akan mendorong terhadap berbagai potensi yang dimiliki oleh 
individu untuk menjadi lebih baik, sehingga mampu menampilkan yang terbaik 
bagi organisasi yang diikuti, bahkan dapat meningkatkan prestasi belajar.
33
 self 
efficacy and motivation are both integral part of performance and both these 
factors contribute to a good service quality, effectiveness and efficiency in the 
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 Setiap siswa memiliki potensi masing-masing dan gaya masing-
masing untuk mencapainya. Efikasi dan motivasi menjadi pengiring yang 
sangat berperan dalam tercapainya kesuksesan. Keduanya akan berjaln 
beriiringan dalam diri individu dan menentukan perancangan untuk 
keberhasilan.  
Seorang siswa dapat belajar dengan baik harus mempunyai motivasi yang 
ada dlama dirinya.
35
 Hal tersebut mengartikan apabila motivasi yang tinggi 
hasil belajar teori maupun praktek dapat memuaskan, sebaliknya dengan 
motivasi yang rendah hasil belajar teori maupun praktek tidak memuaskan. 
Karena, tingkat dorongan dan ketertarikan untuk melakukan belajar sangat 
rendah sehingga tidak memiliki tujuan akan kesuksesan untuk masa depannya.  
Tersdapat factor-faktor yang dpaat memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar, antaranya faktor internal, factor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar.
36
 Faktor internal meliputi aspek fisiologis dan aspek 
psikologis, faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan lingkungan 
nonsosial, sedangkan faktor pendekatan belajar siswa meliputi pendekatan 
tinggi, pendekatan sedang, dan pendekatan rendah. Ketiga faktor tersebut 
sangat berhubungan dengan sikap peserta didik dalam proses belajar.  
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Hasil pengujian data tersebut diputuskan terdapat pengaruh antara 
variabel tersebut. Kompetensi profesional seorang guru dapat memberikan 
pengaruh kepada siswa dalam hasil belajranya. Seorang guru yang profesional 
dpat memberikan pengajaran yang baik sesuai dengan gaya belajar setiap siswa 
dan dapat mengerti gaya belajar siswa sehingga guru menciptakan proses 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dengan kekrestifitasnnya. Seorang guru 
yang yang profesional dapat menggerakkan motivasi belajar setiap siswa. Dan 
setiap siswa memiliki efikasi yang tinggi akan merencanakan pekerjaan yang 
akan dicapai.  
Dari penjelasan dan hasil pengujian di atas dapat memperkuat dan 
mendukung terhadap hasil penelitian baik secara teoritik dna empirik yang 
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tentang 
profesionalisme guru PAI, efikasi diri dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI di MA Negeri 1 Ngawi. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa harus 
meningkatkan profesionalisme guru dengan mengikuti pelatihan dan atau 
kegiatan yang dapat meningkatkan profesionalisme guru tersebut. Serta 
menumbuhkan efikasi diri dan motivasi dalam belajar agar maksimal dalam 
belajar dnegan mendapatkan hasil yang lebih baik.  
Dari penjelasan di atas membuktikan hasil dari landaasan teori dan 
penelitian terdahulu tentang profesionalisme guru, efikasi diri serta motivasi 
belajar yang secara teoritik mempunyai keterkaitan dan memberikan pengaruh 





tersebut diketahui dari hasil penelitian dan penemuan teori-teori yang hasilnya 
adanya pengaruh yang signifikan antara profesionalisme guru, efikasi diri serta 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. Semakin meningkat ketiganya 












A. Kesimpulan  
Menurut paparan data dan pembahasan yang diperoleh tentang 
presepsi siswa pada profesionalisme guru PAI,efikasi diri dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar serta pengaruhnya di MA Negeri 1 Ngawi, 
                            w  “            w                       
guru PAI,efikasi diri dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar di MA 
         N  w ”  D  gan kesimpulan yang disajikan sebagai berikut  :   
1. Terdapat pengaruh profesionalisme guru PAI terhadap prestasi 
belajar dengan hasil hipotesis nilai probabilitas signifikasi 
sebesar 0,012 < 0,05 yang berarti signifika dan hasil probabilitas 
< dari nilai signifikasi taraf 0,05. Dan diketahui nilai Fhitung > 
Ftabel yakni 6.490 > 2,66 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan 
hipotesis Ha diterima. 
2. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap prestasi belajar dengan 
hasil pengujian hipotesis nilai probabilitas signifikasi sebesar 
0,001 < 0,05 yang berarti signifikan dan hasil probabilitas < dari 
nilai signifikasi taraf 0,05. Dan diketahui nilai Fhitung > Ftabel 
yakni 11.665 > 2,66 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan 
hipotesis Ha diterima.  
3. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 





signifikasi sebesar 0,046 < 0,05 yang berarti signifikan dan hasil 
probabilitas < dari nilai signifikasi taraf 0,05. Dan diketahui nilai 
Fhitung > Ftabel yakni 4.029 > 2,66 yang artinya hipotesis H0 
ditolak dan hipotesis Ha.  
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme guru, 
efikasi diri dan motivasi belajar terhadap preastasi belajar siswa 
dengan hasil pengujian hipotesis nilai probabilitas signifikasi 
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan dan hasil 
probabilitas < dari nilai signifikasi taraf 0,05. Dan diketahui nilai 
Fhitung > Ftabel yakni 7.818 > 2,66 yang artinya hipotesis H0 
ditolak dan hipotesis Ha diterima.  
B. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dalam pembahasan 
maka dpaat dikemukan implikasi teoritis sebagai berikut :  
1. Kompetensi profesional, efikasi diri dan motivasi belajar terbukti 
dpaat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Seperti yang dijelaskan dlaam pengujian hipotesis yang 
membuktikan dan membenarkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positf dan signifikan antara profesionalisme guru PAI, efikasi 
diri dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa di MA 
Negeri 1 Ngawi.  
2. Hasil penelitian yang telah dibahas menunjukkan bahwa adanya 





hipotesis adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 
profesionalisme guru PAI, efikasi diri dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa, menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa perlu dikembangkan dan 
meningkatkan profesionalisme yang ada pada guru dan efikasi 
diri siswa serta motivasi belajar siswa dalam belajar dan 
pembelajaran.  
C. Saran  
Dalam kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 
mempunyai beberapa saran yang diajukan sebagai berikut:  
1. Dalam meningkatkan semngat belajar dan menhasilkan hasil 
belajar yang diharapkan pada tujuan pendidikan para pendidik 
diharapkan dapat memberikan dorongan motivasi kepada peserta 
didik dan memperhatikan gaya belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik guna untuk menjadikan kenyamanan 
antara peserta diddik dan pendidik kemudian siswa dapat dengan 
fokus pada saat kondisi proses pembelajaran berlangsung. 
Memberikan respon atau tanggapan yang baik kepada peserta 
didik agar merasa terdorong dan memperhatikan dirinya dengan 
baik.  
2. Bagi guru agar menjaga kondisi sekitar kelas agar tetap 
mendukung proses pembelajaran yang dilakukan, dengan 





menghilangkan konsentrasi pada saat pembeljaran berlangsung. 
Supaya peserta didik merasa aman dan nyaman dalam keadaan 
pelajaran dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melanjuutkan 
penelitian ini diharapkan untuk menyempurnakannya yaitu 
dengan variabel lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa dengan harapan penelitian ini lebih berkembang. Oleh 
karena itu perlu juga dilanjutkan penelitian – penelitian 
eksperimental sehingga para pendidik mengetahui benar 
bagaimana pengaruh atau dampak gaya belajar terhadap hasil 
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LAMPIRAN 1  
ANGKET UJI COBA PRESEPSI SISWA PADA PROFESIONALISME 
GURU PAI DAN EFIKASI DIRI TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
SISWA SERTA PENGARUHNYA DI MA NEGERI 1 NGAWI  
A. Identitas Siswa  
Nama0   :  
Kelas0  :  
No Absen  :  
B. Petunjuk0Pengisian  
1. Bacalah0baik-baik0pernyataan di0bawah0ini dengan seksama! 
2. Pilihlah0salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan0anda sebenarnya 
dengan0menggunakan tanda (√) pada0kolom yang0tersedia. 
3. Jawaban yang anda0pilih tidak0mempengaruhi atau mengurangi penilaian 
guru.  
Keterangan0Pengisian0angket:  
SS : Sangat0Setuju 
S : Setuju0 
CS : Cukup Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS0 : Sangat Tidak0Setuju 
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 
No1 Pernyataan1 SS S CS TS STS 
1 Guru memberi contoh sesuai dengan materi 
pembelajaran 
     
2 Sebelum menjelaskan materi, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
     
3 Guru0mengembangkan0materi0pembelajaran 
yang0tidak0ada dalam0buku0pelajaran 
     
4 Sebelum0memulai0pelajaran0Guru0mengulas 
pelajaran0yang lalu  
     
5 Guru PAI menghubungkan materi 
pembelajaran0dengan0pengetahuan0lainnya 
     
6 Guru mengembangkan dan menggunakan      
fasilitas (masjid, perpustakaan dsb) dalam 
pembelajaran  
7 Guru melakukan pembelajaran di luar kelas      
8 Selain0buku0pelajaran, guru0memanfaatkan 
sumber0belajar yang lain 
     
9 Selesai0pembelajaran, guru memberikan 
tugas0atau0pekerjaan rumah0pada0siswa 
     
EFIKASI DIRI (SELF EFFECACY) 
No1 Pernyataan0 SS S CS TS STS 
1 Saya berusaha mengerjakan tugas dengan 
baik meski tidak semua mudah dikerjakan 
     
2 Saya tetap0berusaha0menyelesaikan tugas 
walaupun0banyak0kesulitan 
     
3 Meskipun nilai0saya jelek saya tetap 
berusaha untuk0belajar 




     
5 Saya tidak0pernah menyerah0dalam belajar 
meskipun mengalami0kesulitan0berulang 
kali  
     
6 Saya0masih bisa0berfikir dengan baik 
meskipun0mendapatkan0masalah 
     
7 Saya mampu mengalahkan rasa malas ketika 
belajar  
     
8 Walaupun0banyak gangguan di0sekitar, saya 
tetap dapat0melakukan pekerjaan dengan 
baik  
     
9 Ketika mendapatkan hasil yang kurang 
memuaska n saya akan berusaha dan belajar 
lebih giat lagi   
     
10 Kegagalan membuat saya tidak berhenti 
mencoba 
     
 
MOTIVASI BELAJAR 
No1 Pernyataan0 SS S CS TS STS 
1 Saya belajar atas kemauan saya sendiri      
2 Saya mempelajari materi pelajaran sebelum 
diberikan oleh guru di sekolah 
     
3 Saya mempunyai inisiatif mengerjakan 
latihan tanpa disuruh oleh guru 
     
4 Saya rajin belajar agar mendapatan hasil 
yang memuaskan 
     
5 Saya yakin mempelajari pelajaran PAI 
berguna untuk masa depan  
     
6 Saya menjadi semangat belajar ketika guru 
memberi pujian atas  usaha saya dlaam 
mengerjakan latihan 
     
7 Saya senang ketika guru mengumumkan 
siswa yang mendpat nilai tinggi dlaam 
ulangan harian 
     
8 Saya merasa bosan ketika guru memberikan 
latihan soal yang banyak 
     
9 Saya sennag ketika guru membagikan belajar 
kelompok dan diberikan waktu diskusi 
dengan teman  
     
10 Teman belajar kelompok membantu saya 
dalam memhami materi yang sulit  


















LAMPIRAN 2  
Berikut ini adalah hasil nilai belajar siswa kelas XI MA Negeri 1 Ngawi :  
1. Kelas XI MIA 1 




ASIH NURUL WEDYANINGRUM 82 
2 
DIFA MAGHFIRA PUTI N. 84 
3 
KAMILA SALSABILA 89 
4 
MA`ARIF AZHARI 85 
5 




YUFIKA ALIFFIANI 93 
8 
AULIA FAITH MANFAAT 80 
9 
BINTANG KARUNIA AMIR S. 79 
10 
DEVI ARUM NURAINI 87 
11 
DIKE AKTA DONA 89 
12 
FARIDAH DHIYA K. P. 81 
13 
HANA FATHIMATUZ ZAHRA 86 
14 
HANIK KHOIRUM MUSYARROFAH 94 
15 
KHOIRUL ANAM 90 
16 
KUSNUL HANIFAH 89 
17 
LAILI ASSIFA MAGFIROH 85 
18 
MAHDA SESAR FINANDA 84 
19 
MELISA NOVIA RANTI 84 
20 
MIFTAKHUL HUDA ARROFI` 84 
21 
MOCH ACHNAF HADYAN AL HUSAIN 91 
 
2. Kelas XI MIA 2 
No Nama Siswa  
 Hasil 
Belajar 
1 ALFI  NOOR ROHMAH 
86 
2 ALFINA FAUZIAH 
89 
3 ANGGITA RIZKY CAHYA PUTRI 
91 
4 AURELIA FIKRIA AFDA PIYOLI 
90 
5 HANUM TYAS NURANI 
80 
6 NERIZA DWI SAPUTRI  
83 
7 NOR AINA 
91 
8 RIZKA AWALULHIKMAH 
89 
9 RIZMAL WAHYU F. 
87 
10 SABRINA MUTIARA KARISMA Y. 
92 
11 SALMA KHALISHAH RAHMADIANA 
85 
12 SHEILA SHEIRAYU M 
81 
13 SHERINA WULANDARI 
86 
14 WAFIKOTUN NAFIAH 
83 
15 ALFIYANA DEWI KHASANAH 
82 
16 FARIDA WACHIDATUN NISA` 
83 
17 FEMINA NUR HALIZA 
82 
18 IQBAL HANIF HABIBI 
82 
19 IRWAN MAULANA 
82 
20 LABIB FUADZI NUR M 
80 
21 
MUHAMMAD RAIHAN GIBRAN 83 
22 
RIDHO HAKIKY 75 
 
3. Kelas XI MIA 3 
NO NAMA  Hasil 
Belajar   
1 AISYAH LU`LU` A`IN 92 
2 ALFINA GALIH AGUSTIN 84 
3 ASTY KURNIA 83 
4 ATI` HIMATUL ALIA 92 
5 BERLIANA AZIZAH 82 
6 HANAFI RAMADHANA 84 
7 HUSAIN AKBAR NAWAWI 89 
8 INTAN KUSUMA 85 
9 LISA KUMALA DEWI 90 
10 MAHYA AULIYA` 
IZZABILLA 87 
11 MEYLISSA ANGGRAINI 93 
12 NILNA RAHMAWATI 
FAHABIBAH 80 
13 REHERTY REFFIRINA 79 
14 SILVIA NUR KHASANAH 87 
15 TISSA ALVIRA RINDIANI  89 
16 TRIA MAULANA PUTRI 81 
17 ADITIYA NAWAWI 86 
18 AISYAH NURALIFAH 94 
19 ALVI SARTIKA ANDRIANI 90 
20 DESTI LAYSSA FATILLAH 89 
21 DZAKI FAUZAN AZIZ H 85 
 
4. Kelas XI MIA 4 
No Nama Hasil 
Belajar 
1 ARTHUR VOGAL PRAMUDYA 84 
2 AHMAD RIZAL FATHONI 84 
3 ANIS QURLI DIANA SARI 84 
4 DEVI PUTRI HELDYA YAHYA 91 
5 FITRIA NUR RAHMATIKA 86 
6 YAULA MULTIAN QAULA F. 89 
7 AYU REBAK PELANGI 91 
8 RAFFIRDA ARDIANA F. 90 
9 ANISA DWI ARIANI 80 
10 UBAIDATUL NURY H 83 
11 SHELIKA FAZA FAUZIAH  91 
12 KHUSEN ARIS PUTRA 
PRAYOGA 89 
13 ADINDA NA`IMMATUL A. 87 
14 ALVINA RAMADANI 92 
15 ALFIANANDA FAHRIANSYAH 85 
16 ALFIYAH NI`MATUL M. 81 
17 ANGGI WIDIASTUTI 86 
18 ARDANI MUTIARA AZZAHRA 92 
19 CHAIRUNNISA PUTRI H. 89 
20 ERNIKA FREVITA AYU S. 85 
 
5. Kelas XI MIA 5 
No Nama   Hasil 
Belajar  
1 ADINDA AULIA `UZMA  87 
2 ANDIKA WAHYU SAPUTRA 89 
3 CLARISSA OCTAVIANA K 89 
4 DINDA AMANATUL JANAH 87 
5 ERNIKA DWI K 91 
6 EVA AYU PUSPITASARI 87 
7 FAHRI ADIANTORO 85 
8 FARICA SHELLA PUTRI N. 80 
9 FIFI ARUM AMANDA 85 
10 GALUH SULISTYAWATI 84 
11 IFFAH ZULFANA Q. 80 
12 JIHAN ISLAMIYAH 82 
13 MAHENDRI LUCKY WIDIAT M. 80 
14 NAUVAN FADILLA 82 
15 NOVIA DWI SHOLIKHAH 82 
16 SANJA ZAKIYAH LUTHFAH 80 
17 TYAS ZAHWA RAHMA F. 84 
18 YULITA RISKA 77 
19 HERLINA DWI AGUSTINA 78 
20 IKSAN SETIA NUGRAHA 82 
 
 
6. Kelas XI MIA 6 
No Nama   Hasil 
Belajar  
1 CINDY AZ ZAHRA 80 
2 DWI RUMANA NUR KAYATI 78 
3 LAILATUL LATHIFAH 81 
4 MAHENDRA LUCKY W. 82 
5 MALIKUL KHAHFI 86 
6 MAYMONA AUGLAHOMA J. 78 
7 MOHAMAAD IKHWAN 
ABDULLOH 90 
8 MONICA FASCHA APRILIA 87 
9 NILA FAUZIATUL MONA 83 
10 RAHMADANI PURNAMA W.P 82 
11 RIO FEBRIANTO 89 
12 WAHYU PUJIANA LESTARI 86 
13 ALDI KUSWANTO 89 
14 AMANDA SHERLY Z. 90 
15 AMARA FIRDAUS 89 
16 AMELIA NAJWA AZIZAH 85 
17 ARSITA HUDA LILMUTTAQIN 91 
18 AULIA NADROH FIDA M. 89 
19 BAYU SEPTA 91 
20 DAMARIZO FARID NAFFIZ K. 87 
 
7. Kelas XI Keagamaan  
No Nama Siswa Hasil 
Belajar 
1 ADITIA MAULANA IHZAN 92 
2 AHMAD RIZQI SUWARDI 86 
3 ALDY ZAHASFANA YUSUF 75 
4 ANNISA ABDILLAH 80 
5 APRILIA IKA DAMAYANTI 81 
6 ARDANNA FADHIL F. 89 
7 AURA SYIFA SALSABILA 87 
8 AZZAHRA SYIFA E 84 
9 BAGUS NUR SAPUTRA 87 
10 CHAIRUNIESYA V. C. E. 94 
11 CHANDRA NUR IRAWAN 89 
12 ERLIANA  NUR CHOLIFAH 90 
13 FARAH YUNIAR RAHMADINI 82 
14 FIFIN MUSTIKA KUSRIATI R. 85 
15 FIKI ADELIA SETEFANI 89 
16 HOFIFAH SAURA R. 85 
17 KHALIMATUS SHOLIKAH  80 
18 KHOLIF ANUARUL IHSAN 78 
19 KUSUMAWARDANA 84 
20 LAILATUL OKTAVIA 
RAHMAWATI 81 
21 MOCHAMAD FADHIL ISKAR 84 
22 MOHAMMAD RAFIQ A. 81 
23 MUHAMMAD MISBAKHUL 
M. 81 
24 NURUL HIDAYAH 82 
25 NURUL NUR AINI 88 
26 VARIANTI ISNA APRILIANA 85 
27 VIVI NUR CHASANAH 81 
28 WAHYU DWI RAMADANI 85 
29 WIKE NUR LUTFIANA 82 
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3 5 5 5 4 4 2 4 5 5 39 5 3 3 5 3 5 5 5 5 4 43 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 
8
9 
4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 22 4 2 4 2 1 1 2 1 3 5 25 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 25 
8
5 
5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 3 3 3 2 3 4 5 5 5 5 38 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 40 
9
0 
6 1 4 5 5 5 5 5 5 5 40 2 2 2 4 5 3 1 1 1 2 23 1 4 1 1 4 2 3 3 2 2 23 
8
7 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 4 3 4 4 3 5 5 5 1 3 37 3 4 3 4 4 5 4 3 3 5 38 
9
3 
8 4 2 4 5 3 5 5 5 3 36 5 4 5 3 5 4 3 3 3 5 40 4 2 4 5 3 5 3 4 3 3 36 
8
0 
9 3 3 5 5 5 5 5 5 4 40 3 3 3 3 3 4 1 1 5 3 29 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 29 
7
9 
10 3 3 3 3 5 5 5 4 5 36 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 34 3 3 3 3 5 3 5 3 4 4 36 
8
7 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 3 5 1 5 1 5 5 5 5 40 4 5 4 1 4 4 4 4 5 4 39 
8
9 
12 1 1 1 3 5 4 4 5 4 28 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 12 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12 
8
1 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 4 2 2 2 1 2 2 2 3 22 2 2 2 1 5 2 3 2 1 5 25 
8
6 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 4 3 4 5 1 1 1 1 5 5 30 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 27 9
4 
15 3 3 3 4 5 4 5 4 5 36 5 5 5 5 5 2 5 5 1 2 40 3 3 3 4 5 4 5 3 3 4 37 
9
0 
16 4 5 5 2 5 4 4 2 5 36 3 4 3 4 4 5 4 3 3 1 34 2 3 2 4 5 3 4 4 5 4 36 
8
9 
17 4 4 4 5 5 5 4 3 2 36 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 44 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 44 
8
5 
18 4 4 3 3 3 3 3 5 2 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 37 
8
4 
19 3 3 3 1 1 1 1 1 1 15 3 3 3 3 5 3 5 3 4 1 33 3 3 3 2 3 3 3 3 5 3 31 
8
4 
20 4 4 4 3 3 4 2 2 2 28 4 5 4 1 4 4 4 4 5 3 38 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 40 
8
4 
21 1 1 1 1 1 3 1 1 1 11 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 34 2 2 2 3 3 4 5 5 5 5 36 
9
1 
22 2 2 2 1 5 2 3 2 1 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 32 
8
6 
23 3 3 5 4 4 4 4 4 5 36 3 2 3 3 3 3 5 4 5 1 32 3 4 3 3 5 5 5 3 4 5 40 
8
9 
24 3 3 3 4 3 5 5 5 5 36 3 3 3 4 1 1 5 3 3 5 31 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 32 
9
1 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 42 3 3 3 2 4 5 5 5 5 5 40 
9
0 
26 4 5 4 5 3 3 3 4 5 36 5 5 1 5 5 5 1 1 2 1 31 2 2 2 4 5 3 5 2 4 2 31 
8
0 
27 4 4 3 3 3 3 3 2 2 27 4 4 4 3 3 3 3 4 1 1 30 4 3 4 4 3 1 3 4 1 5 32 
8
3 
28 3 3 3 2 3 3 3 3 5 28 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 45 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 43 
9
1 
29 4 4 4 2 2 2 4 4 3 29 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 40 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 40 
8
9 
30 5 5 5 3 5 3 4 5 5 40 5 5 5 3 1 1 1 1 5 5 32 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
8
7 
31 3 2 3 5 5 5 5 4 4 36 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 29 5 2 5 1 3 1 3 5 1 3 29 
9
2 
32 3 4 3 2 3 3 3 3 4 28 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 43 5 5 5 4 4 2 4 5 5 4 43 
8
5 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1 1 5 1 1 1 1 5 5 4 25 2 4 2 2 2 4 2 2 2 5 27 
8
1 
34 3 3 1 3 2 1 3 3 2 21 3 3 1 3 3 5 5 5 5 5 38 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
8
6 
35 4 3 4 4 3 1 3 4 1 27 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 44 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 44 
8
3 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 3 4 1 3 5 3 5 37 3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 37 
8
2 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 4 4 4 3 1 4 4 4 5 3 36 4 2 4 5 3 5 3 4 3 3 36 
8
3 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 20 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 29 
8
2 
39 3 3 3 1 1 1 1 1 1 15 5 2 5 1 3 4 4 5 1 4 34 3 3 3 3 5 3 5 3 4 3 35 
8
2 
40 4 4 4 3 3 3 2 2 2 27 4 3 4 3 4 4 3 1 2 3 31 4 5 4 1 4 4 4 4 4 1 35 
8
2 
41 1 1 1 2 2 2 2 3 3 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 12 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12 
8
0 
42 2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 5 2 1 1 3 3 1 1 2 3 22 2 2 2 1 5 2 3 4 5 4 30 
8
3 
43 5 5 4 3 3 2 4 5 5 36 5 5 5 4 1 1 3 1 1 4 30 3 2 3 5 3 3 3 3 3 4 32 
7
5 
44 2 4 2 2 2 4 2 2 2 22 2 4 2 4 4 4 4 4 4 5 37 3 3 3 4 5 4 5 3 3 4 37 
9
2 
45 4 3 4 4 4 3 4 4 3 33 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 34 2 3 2 4 5 3 4 2 5 1 31 
8
4 
46 1 4 1 1 4 2 3 3 2 21 5 4 5 5 4 2 4 5 5 5 44 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 44 
8
3 
47 3 4 3 4 4 5 4 4 5 36 3 4 3 4 4 5 4 1 1 1 30 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 37 9
2 
48 4 2 4 5 3 5 3 4 3 33 4 2 4 3 1 3 3 5 3 3 31 3 3 3 2 3 3 3 3 5 4 32 
8
2 
49 3 3 3 2 3 3 3 3 4 27 3 5 5 5 5 3 3 3 4 2 38 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 38 
8
4 
50 3 3 3 3 5 3 5 3 4 32 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 46 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 42 
8
9 
51 4 5 4 1 4 4 4 5 5 36 4 5 4 1 2 2 2 3 5 4 32 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 32 
8
5 
52 1 1 1 1 1 3 1 1 1 11 1 5 5 5 5 5 3 1 1 1 32 3 4 3 2 3 3 3 3 4 1 29 
9
0 
53 2 2 2 1 5 2 4 4 5 27 2 2 2 1 5 2 5 5 5 2 31 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 32 
8
7 
54 3 4 3 3 4 4 3 3 4 31 5 5 5 5 5 4 3 3 1 4 40 3 3 3 2 3 3 3 3 5 3 31 
9
3 
55 3 3 3 4 5 4 5 4 4 35 3 3 3 4 5 4 4 1 1 1 29 2 2 2 4 4 3 4 2 4 2 29 
8
0 
56 2 2 2 2 3 3 3 5 5 27 2 3 2 4 5 3 4 2 1 4 30 4 3 4 4 3 1 3 4 1 3 30 
7
9 
57 3 3 4 5 5 4 4 4 4 36 4 5 4 5 5 3 5 4 3 3 41 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 43 
8
7 
58 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 39 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 41 
8
9 
59 2 2 2 2 2 2 2 4 4 22 3 3 3 2 3 3 3 3 5 4 32 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 30 
8
1 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 2 4 1 1 1 3 5 29 5 2 5 1 3 1 3 5 1 3 29 
8
6 
61 2 3 3 3 3 4 4 4 1 27 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 5 5 5 4 4 2 4 5 5 1 40 
9
4 
62 3 2 4 3 3 3 3 3 1 25 3 2 3 3 3 2 3 1 1 4 25 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 25 
9
0 
63 3 3 3 4 5 4 5 3 3 33 3 3 3 4 5 4 5 4 3 4 38 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 40 
8
9 
64 2 3 2 5 5 3 4 2 5 31 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 44 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 44 
8
5 
65 4 5 4 5 5 4 4 3 2 36 4 5 4 5 5 5 4 1 1 3 37 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 40 
8
4 
66 2 4 4 3 3 3 3 4 4 30 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 31 4 2 4 5 3 5 3 4 3 3 36 
8
4 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 5 29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 29 
8
4 
68 4 4 4 2 4 5 4 4 3 34 4 4 4 2 4 5 4 4 3 2 36 3 3 3 3 5 3 5 3 4 2 34 
9
1 
69 5 3 5 3 5 5 4 5 5 40 5 5 5 3 5 5 3 3 1 4 39 4 5 4 1 4 4 4 4 5 4 39 
8
6 
70 3 2 3 4 3 3 4 3 4 29 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12 
8
9 
72 5 5 5 4 4 3 4 5 2 37 5 5 5 4 4 3 1 1 1 1 30 2 2 2 1 5 2 3 2 1 2 22 
9
1 
72 2 4 4 2 2 4 2 2 4 26 2 4 2 2 2 4 2 2 2 5 27 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 27 
9
0 
73 4 3 4 4 3 2 2 2 2 26 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 3 3 3 4 5 4 5 3 3 4 37 
8
0 
74 4 4 4 4 4 2 3 3 3 31 5 5 5 5 5 2 3 1 1 2 34 2 3 2 4 5 3 4 2 5 4 34 
8
3 
75 3 4 4 4 4 5 4 4 3 35 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 44 
9
1 
76 4 2 4 5 3 5 3 4 3 33 4 2 4 5 3 5 3 4 4 3 37 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 37 
8
9 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 31 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 25 
8
7 
78 3 3 3 3 3 5 5 4 4 33 3 3 3 3 5 5 5 5 4 2 38 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 40 
9
2 
79 4 5 4 2 4 4 4 4 5 36 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 46 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 46 
8
5 
80 1 1 1 2 2 3 2 2 2 16 1 1 1 1 4 5 5 5 4 5 32 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 32 8
1 
81 4 1 3 2 2 3 3 4 4 26 4 1 3 4 1 4 1 5 5 4 32 3 4 3 2 3 3 3 5 4 4 34 
8
6 
82 4 3 2 1 2 4 5 2 4 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9
2 
83 3 4 4 3 2 4 2 3 3 28 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 31 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 30 
8
9 
84 4 4 4 4 2 2 3 3 3 29 4 4 4 4 3 3 3 1 1 4 31 2 2 2 4 5 3 5 2 4 2 31 
8
5 
85 3 5 4 4 4 4 4 4 4 36 3 2 4 3 2 5 1 3 4 3 30 4 3 4 4 3 1 3 4 1 5 32 
8
7 
86 4 2 4 3 2 1 1 2 3 22 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 43 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 43 
8
9 
87 4 1 4 4 1 4 1 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 42 
8
9 
88 1 1 3 1 1 2 1 4 3 17 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 32 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
8
7 
89 1 1 3 1 1 3 3 2 3 18 1 1 3 3 3 3 3 4 5 3 29 5 2 5 1 3 1 3 5 1 4 30 
9
1 
90 2 2 2 1 3 3 2 2 3 20 4 5 2 3 5 5 5 5 5 4 43 5 5 5 4 4 2 4 5 5 4 43 
8
7 
91 3 3 4 3 3 4 3 4 4 31 3 3 1 3 3 3 3 4 1 1 25 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 25 
8
5 
92 3 3 5 3 2 2 3 3 4 28 3 3 3 3 4 5 3 5 5 4 38 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
8
0 
93 4 4 4 4 4 3 2 2 2 29 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 42 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 44 
8
5 
94 3 3 3 3 2 1 2 1 1 19 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 37 3 4 3 4 4 5 4 3 5 5 40 
8
4 
95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 32 4 2 4 5 3 5 3 4 3 3 36 
8
0 
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 25 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 29 
8
2 
97 4 4 4 4 3 3 3 2 2 29 3 1 4 3 1 4 3 5 5 5 34 3 3 3 3 5 3 5 3 4 2 34 
8
0 
98 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 39 4 5 4 1 4 4 4 4 5 4 39 
8
2 




















































2 3 4 3 4 4 5 4 3 3 33 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 40 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 30 
8
7 
11 4 2 4 5 3 3 3 4 2 30 4 2 4 5 3 5 3 2 1 1 30 2 2 2 4 4 3 5 2 4 2 30 8
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5 4 1 4 4 1 4 1 4 4 27 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 40 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 38 
8
4 
14 4 5 4 1 4 4 4 4 5 35 4 5 1 1 2 2 2 3 3 3 26 1 1 4 1 1 4 5 4 4 5 30 8
6 1 
14











































HASIL UJI VALIDITAS  
 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 skor 

















Sig. (2-tailed)  .007 .021 .003 .112 .017 .002 .005 .048 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
item_2 Pearson Correlation .527
**
 1 .236 .529
**







Sig. (2-tailed) .007  .256 .007 .322 .062 .203 .009 .031 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
item_3 Pearson Correlation .460
*











Sig. (2-tailed) .021 .256  .051 .003 .006 .072 .036 .028 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 









Sig. (2-tailed) .003 .007 .051  .321 .054 .073 .046 .265 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
item_5 Pearson Correlation .326 .207 .564
**











Sig. (2-tailed) .112 .322 .003 .321  .000 .002 .016 .022 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 















Sig. (2-tailed) .017 .062 .006 .054 .000  .000 .001 .007 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
item_7 Pearson Correlation .600
**











Sig. (2-tailed) .002 .203 .072 .073 .002 .000  .002 .006 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



















Sig. (2-tailed) .005 .009 .036 .046 .016 .001 .002  .008 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

















Sig. (2-tailed) .048 .031 .028 .265 .022 .007 .006 .008  .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



















Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 total 



















Sig. (2-tailed)  .033 .000 .002 .000 .000 .040 .000 .058 .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



















Sig. (2-tailed) .033  .001 .052 .002 .011 .001 .004 .038 .012 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





















Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .005 .001 .032 .000 .035 .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



















Sig. (2-tailed) .002 .052 .000  .021 .001 .008 .004 .049 .001 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



















Sig. (2-tailed) .000 .002 .005 .021  .000 .047 .000 .110 .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





















Sig. (2-tailed) .000 .011 .001 .001 .000  .001 .000 .000 .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





















Sig. (2-tailed) .040 .001 .032 .008 .047 .001  .004 .002 .027 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





















Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .004 .000 .000 .004  .017 .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

















Sig. (2-tailed) .058 .038 .035 .049 .110 .000 .002 .017  .002 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





















Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .001 .000 .000 .027 .000 .002  .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 total 













Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .079 .153 .063 .000 .154 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 












 .323 .163 .775
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .017 .698 .019 .116 .437 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

















Sig. (2-tailed) .000 .001  .001 .002 .018 .091 .038 .041 .540 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 








 .395 .100 .350 .391 .230 .774
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .001 .050 .635 .087 .053 .269 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .001  .068 .164 .128 .001 .129 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 









Sig. (2-tailed) .079 .017 .018 .050 .068  .148 .187 .375 .006 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
item_7 Pearson Correlation .294 .082 .345 .100 .287 .298 1 .112 .378 .305 .490
*
 
Sig. (2-tailed) .153 .698 .091 .635 .164 .148  .595 .063 .138 .013 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 




 .350 .313 .273 .112 1 .056 -.012 .503
*
 
Sig. (2-tailed) .063 .019 .038 .087 .128 .187 .595  .791 .956 .010 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 











Sig. (2-tailed) .000 .116 .041 .053 .001 .375 .063 .791  .002 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
item_10 Pearson Correlation .294 .163 .129 .230 .312 .531
**





Sig. (2-tailed) .154 .437 .540 .269 .129 .006 .138 .956 .002  .012 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .013 .010 .000 .012  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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